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Artinya : 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu 
dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi, sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 
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Hilma Azkiyati, 2019, Pengelolaan Air Bersih Berbasis Masyarakat 
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Kata Kunci : Tindakan Sosial, Pengelolaan Air Bersih 
“Air merupakan kebutuhan yang penting dalam kehidupan manusia untuk 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Desa yang kekeringan pada musim 
kemarau yang hanya bergantung pada telaga, sekarang Desa Doudo menjadi desa 
yang berjaya karena adanya sumber air bersih di perbatasan desa tersebut. 
Permasalah yang dikaji peneliti yakni pertama, bagaimana pengelolaan air bersih 
berbasis masyarakat Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Kedua, 
bagaimana dampak pengelolaan air bersih berbasis masyarakat bagi kesejahteraan 
warga Desa Doudo Kecamatan Panceng Kbupaten Gresik. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi atau pengamatan, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teori yang digunakan dalam menganalisa 
dan melihat fenomena yang terjadi pada perkembangan Desa Doudo ini adalah 
Teori Max Weber yaitu Tindakan Sosial. 
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa pengelolaan air bersih berbasis 
masyarakat tersebut mengenai proses pengelolaan dari mencari titik sumber 
sampai dalam pemakaian untuk masyarakat Desa Doudo. Upaya yang dilakukan 
pemerintah desa dan warga untuk mendapatkan sumber  sampai mengelola air 
bersih di Desa Doudo ini mendatangkan ahli geolistrik dari IPB dan 
ditemukannya sumber air di ujung desa. Mendapat bantuan dari kabupaten yakni 
HIPPAM dan dapat bantuan Nasional PAMSIMAS guna untuk mencari, 
membuat, dan mengembangkan potensi air bersih di Desa Doudo. Dalam 
pendanaan awal desa sumbangan dengan masyarakat dan  gotong-royong dalam 
membangun sumur yang sekarang terdapat 4 sumur. Dampak yang dirasakan 
masyarakat dari adanya air bersih atau SPAMS Qurnia ini yang pertama yakni 
dari tingkat kesehatan yang sudah membaik dari yang sering terkena penyakit 
demam berdarah, lalu lingkungan yang dapat merubah perilaku masyarakat dalam 
menjaga dan merawat lingkungan sampai menjadi desa yang unggul dalam hal 
lingkungan saat ini. Dan dampak yang terakhir yakni ekonomi, yang mulai banyak 
yang membuka usaha dari buka warung, jual bakso, usaha ternak ayam, budidaya 
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A. Latar Belakang 
Air merupakan kebutuhan yang penting dalam kehidupan manusia untuk 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti kebutuhan makan, minum, 
memasak, mencuci, mandi, membersihkan kotoran yang ada dirumah dan lain-
lain. Besarnya manfaat air bagi kehidupan manusia itu dengan kualitas air 
yang baik dan bagus. Air adalah sumber kehidupan bagi mahluk hidup, karena 
itu keberadaan air sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Sitem air bersih yang 
baik dapat bermanfaat untuk ekonomi, dan melindungi lingkungan hidup, 
yang vital bagi kesehatan manusia. Untuk memiliki kualitas air bersih yang 
baik dan bersih tentu menjadi keinginan setiap orang. Tetapi, di beberapa 
daerah atau tempat ada yang masih kekurangan aliran air, bahkan jauh untuk 
memiliki kualitas air yang bersih. Padahal hampir semua kegiatan manusia 
tersebut membutuhkan sumber air, dari hal tersebut air sangat berperan 
penting dalam kehidupan sehari-hari pada setiap manusia. 
Fungsi serta manfaat air itu memperlukan berbagai upaya untuk 
peningkatan dan perlindungan air agar berdaya guna dan berhasil guna. 
Pertumbuhan penduduk, krisis air, dan masalah lingkungan menimbulkan 
kesulitan dalam menjamin kesamaan akses dan ketersediaan sumber daya air 
yang berkelanjutan. Kebutuhan manusia mengenai air selalu mengalami 





































Tantang masyarakat Desa Doudo adalah suatu desa yang pada 
perkembangan hidup dengan sesama individu atau individu bersama penduduk 
lainnya, dalam hal masyarakat Desa Doudo sudah banyak kelompok 
masyarakat yang sudah memliki acuan tatanan dalam kehidupannya, seperti 
norma-norma masyarakat, maupun adat yang sudah ditaati dalam 
lingkungannya, serta rasa toleransi dan kerja keras untuk memajukan desa 
bersamapun ada.  
Masyarakat Desa Doudo yang dulunya dikenal dengan desa yang kesulitan 
mendapatkan air. Kehidupan warga di Desa hanya bergantung pada telaga 
yang luasnya kurang lebih dari 1,8 hektare. Hanya dengan air telaga tersebut, 
warga Desa Doudo ini memenuhi kebutuhan sehari-harinya, mulai dari mandi, 
minum, mencuci baju, sampai menjadi WC umum. Yang mana tentu telaga itu 
tidak mampu mencukupi kebutuhan air ribuan warga desa Doudo sepanjang 
tahun. 
Masyarakat merupakan individu dari beberapa kumpulan individu yang 
lain, yang mana dapat berhubungan langsung dan sangat berpengaruh pada 
satu sama lainnya. Dengan itu masyarakat juga di sebut sebagai tempat 
berhubungan sosial yang terdiri dari beberapa kolektif  dan pengelompokan di 
dalam beberapa kelompok yang lebih baik. Masyarakat diartikan dari segi 
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 M Daud Silalahi, Pengaturan Hukum Sumber Daya Air dan Lingkungan Hidup Di Indonesia, 
(Bandung : Penerbit Alumni, 2003), 11 

































bahasa adalah sejumlah kumpulan orang yang mempunyai arti sedalam-
dalamnya atau seluasnya, yang terikat dalam sebuah kebudayaan yang sudah 
diaanggap sama, seperti halnya bahasa, sebuah kelompok yang merasa 
memiliki bahasa bersama termasuk dalam kelompok.
2
 Masyarakat adalah 
kelompok individu yang berada dibawah pada sebuah tekanan kebutuhan 
kehidupannya, dan dibawah pengaruh kepercayaan yang ideal, dan tujuan 




pembangunan dalam kesejahteraan sosial ialah bagian dari sebuah 
pembangunan sosial yang telah memberikan sebuah perhatian pada 
keseimbangan kehidupan manusia guna memperbaiki ataupun 
meneyempurnakan kondisi kondisi soisalnya. Hal ini sudah dijamain oleh 
negara pada Undang Undang Dasar 1945 dalam UU No. 11 Tahun 2009 
mengenai kesejahteraan sosial bahwasannya kondidi terpenuhnya kebutuhan 
material, spiritual, maupun sosial warga negara agar dapat hidup yang layak 




Pengelolaan diartikan dalam bahasa adalah proses atau bisa disebut cara 
perbuatan pengelolaatau proses untuk melakukan kegiatan tertentu dengan 
menggunakan tenaga orang lain atau warga, proses yang dapat membantu 
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 Tim Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdikbud, Ed: II, (Jakarta : Balai Pustaka,1994)” 
3
 Murtadha Muthahari, Masyarakat Dan Sejarah, (Bandung : Mizan,1986), 15. 
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 Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo, 2012 Data Badan Pusat Statistik 2012 Probolinggo 
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merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi atau proses yang memberkan 




Pengelolaan berarti suatu cara maupun proses yang dimulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan evaluasi dalam mencapai 
suatu tujuan yang telah ditentukan agar bisa berjalan dengan efektif dan 
efisien. Dengan adanya pengelolaan air bersih berbasis masyarakat ini warga 
Desa Doudo sangat terbantu karena tidak lagi susah untuk mencari dan 
berjalan yang lumayan jauh ke telaga guna mendapatkan air yang kurang 
bagus kualitasnya. 
Berbasis masyarakat bisa diartikan bahwa masyarakat sebagai pelaku 
utama (subyek) dalam perencanaan dan pelaksanaan program yang di lakukan, 
melalui dari proses pemberdayaan sampai partisipasi aktif masyarakat. yang 
dlihat dari kebutuhan masyarakat dengan menggunakan cara partisipatif, yang 
mana proses pengambilan keputusan pembangunan melibatkan masyarakat, 
tokoh masyarakat serta pemerintah yang sesuai dengan fungsinya masing-
masing. 
Keterbatasan dari Desa ini tidak menjadi halangan dengan sulitnya 
mendapatkan air dimusim kemarau. Kepala desa di waktu itu bahu- membahu 
dengan perangkat desa dan masyarakat bekerja keras dari musim kmarau itu 
menjadi potensi besar yaitu dengan mencari sumber air yang terdapat di ujung 
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atau perbatasan Desa. Dengan mencari bantuan kepihak atas untuk 
pengeboran atau pembuatan tampungan air yang itu juga salah satu program 
pemerintah untuk pembangunan kesejahteraan masyarakat mengenai air 
bersih. 
Desa Doudo tersebut membuat projek sumur bor, guna mengatasi 
kesulitan air bersih disaat musim kemarau. Air dari tanah tersebut dinaikkan 
ke tandon air, yang kemudian dialirkan kerumah-rumah warga. Selain itu 
mampu untuk mengatasi dari kesulitan air warga desa, dengan menambah 
keberadaan BUMDES Air bersih Desa Doudo, juga menambah pendapatan 
asli desa. 
Pengelolaan air di Desa Doudo ini merupakan suatu proses kegiatan  yang 
dinamis dan berkelanjutan yang dapat menyatukan beberapa kepentingan 
(pemerintah dan masyarakat), ilmu pengetahuan, pengelola. Pengelolaan 
berbasis masyarakat yaitu penggunaan sumberdaya yang utama yakni 
masyarakat yang harus menjadi aktor pengelola sumberdaya tersebut. Untuk 
mengoptimalkan kegiatan pembangunan  pengeboran tanah untuk 
mendapatkan air bersih di Desa Doudo. 
Dalam hal ini penulis menemukan kasus-kasus yang terjadi di lapangan 
ketika sulitnya bertahun-tahun mendapatkan air bersih. Dengan semangat 
warga, partisipasinya dan peran kepala desa serta perangkatnya untuk mencari 
jalan keluar untuk mengatasi hal tersebut dari pengamatan awal, penulis 
melihat beberapa gejala antara lain : semangat masyarakat dalam membangun 

































desanya yang dulunya terkenal tidak ada tumbuhan yang serba kering, warga 
antusias berlomaba-lomba bersemangat untuk memajukan menjadi desa yang 
berprestasi dengan adanya sekarang sumber air yang di kelola desa untuk 
menghasilkan  pendapatan hasil desa sendiri, serta menambah pendapatan 
ekonomi warga dari hasil bisnis kecil rumahan. 
Berdasarkan fenomena yang di uraikan diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan mengangkat judul : pengelolaan air bersih 
berbasis masyarakat dan dampaknya bagi kesejahteraan warga Desa Doudo 
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengelolaan air bersih berbasis masyarakat Desa Doudo 
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik ?  
2. Bagaimana dampak pengelolaan air bersih berbasis masyarakat bagi 
kesejahteraan warga Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten 
Gresik ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan air bersih 
berbasis masyarakat di Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten 
Gresik. 
2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pengelolaan air 
bersih berbasis masyarakat bagi kesejahteraan warga Desa Doudo 
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 

































D. Manfaat Penelitian 
Dalam melakukan peneltia ini diharapkan untuk dapat memberikan 
manfaat yang khususnya bagi diri sendiri, dan juga dapat bermanfaat bagi 
masyarakat pada umumnya, dalam perkembangan ilmu pengetahuan sosial 
serta manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a.  Secara teoritis dari sebuah hasil penelitian sangat diharapkan dapat 
memberikan wawasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan topik. 
b. Sebagai masukan dalam pengembangan sebuah ilmu bagi pihak 
tertentu untuk menjadikan laporan penelitian yang menjadi sebuah 
acuan untuk penelitian selanjutnya terhadap objek yang sama atau 
aspek lain yang belum tercakup dalam penelitian ini.  
c. Hasil penelitian ini dapet menjadi rujukan dalam hal apapun yang 
terkait dengan topik  serta sebgai pedoman untuk para akademisi 
yang ingin mempelajarinya.  
2. Manfaat Praktis 
a.  Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan sebuah 
informasi kepada pembaca tentang apa yang ingin dicari  
berhubungan dengan topik tertentu.  
b. Diharapkan agar dapat memberikan tambahan wawasan bagi para 
pembaca.  

































c. Serta sangat diharapkan dari penelitian ini bisa jadi bahan awal 
untuk seorang peneliti berikutnya serta untuk dikembangkan dan 
diperluas. 
E. Definisi Konseptual 
Sebelum penulis membahas lebih lanjut, terlebih dahulu penulis ingin 
menunjukkan beberapa istilah-istilah yang terdapat pada penulisan ini. Dengan 
maksud agar pembaca maupun penyusun penulis ini mudah dipahami dan 
ditelaah dengan baik dan benar. Adapun istilah pokok penulisan tersebut 
diantaranya: 
1. Pengelolaan 
Dalam Kamus Basaha Indonesia lengkap menyebutkan bahwa 
pengelolaan merupakan sebuah proses atau cara perbuatan mengelola 
ataupun proses untuk melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan 
tenaga orang lain. Proses tersebut yang membantu merumuskan kebijakan 
dan tujuan organisasi ataupun proses yang telah memberikan pengawasan 




Istilah pengelolaan juga bisa disebut dengan sebuah cara atau proses 
yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, serta  
evaluasi guna mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan agar bisa 
berjalan dengan efektif dan efisien. Dengan adanya pengelolaan air bersih 
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berbasis masyarakat ini warga Desa Doudo sangat terbantu karena tidak 
lagi susah untuk mencari dan berjalan yang lumayan jauh ke telaga guna 
mendapatkan air yang kurang bagus kualitasnya yang di buat mandi, 
mencuci baju, sampai minum dan lain sebagainya. 
2. Air Bersih Berbasis Masyarakat 
Air bersih merupakan suatu unsur yang sangat dibutuhkan oleh 
makhluk hidup termasuk manusia sendiri. Fungsi air sendiri bagi 
kehidupan itu tidak dapat digantikan oleh senyawa lain. Salah satunya 
penggunaan air yakni guna memenuhi keperluan rumah tangga. Contohnya 
untuk minum, memasak, mandi, cuci baju,dan pekerjaan lainnya. Selain 
itu juga sebagai kebutuhan utama untuk kelangsungan hidup manusia. Air 
juga dapat berperan sebagai penentu kesehatan masyarakat.  Air 
merupakan cairan jernih tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau, 
yang terdapat dan bisa diperukan dalam kehidupan manusia, hewan dan 




Sedangkan untuk arti dari air bersih adalah air yang digunakan untuk 
keperluan sehari-hari. Untuk batasan air bersih merupakan air yang dapat 
memenuhi persyaratan bagi sistem penyediaan air bersih. Ada 
beberapasyarat dari segi kualitas air yang meliputikualitas fisik, kimia, 
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 Tim Penulis, Kemus Besar Bahasa Indonesia, Depdikbuf. Ed: 11 (Jakarta: Balai Pustaka,1994) 





































Berbasis masyarakat dapat dikatakan menempatkan masyarakat 
tersebut sebagai pelaku utama atau subyek dalam melakukan perencanaan 
sampai pelaksanaannya. dari proses pemberdayaan dan partisipasi aktif 
masyarakat. yang dlihat dari kebutuan masyarakat yang dilakukan dengan 
cara partisipatif, yang mana dalam proses pengambilan keputusan 
pembangunan tersebut melibatkan masyarakat, tokoh masyarakat, serta 
pemerintah yang sesuai dengan fungsinya masing-masing. 
3. Kesejahteraan 
Kesejahteraan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 
kata "sejahtera" yang artinya Aman, damai, Sentosa, makmur, dan selamat 
(terlepas dari segala macam gangguan, kerusuhan dan lain-lain). 
Sedangkan kata "kesejahteraan" mempunyai arti hal atau keadaan 
Sejahtera, keamanan, keselamatan, dan ketentraman.
9
  
Kesejahteraan perlu dilakukan berbagai usaha yang bisa dikembangkan  
guna mencapau tingkatan hidup manusia baik itu dari fisik, mental, 
emosional, sosial, ekonomi dan spiritual. Selain itu juga, kesejahteraan 
juga dapat dianalogikan sebagai suatu keadaan kegiatan serta suatu ilmu 
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“Permenkes RI No.416/Menkes/PER/IX/1990, Modul Gambaran Umum penyediaan dan 
pengelolaan air bersih,Edisi Maret 2003, hal. 3” 
9
“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka, edisi IV, 2008), 1241.” 

































yang berusaha untuk mengembangakan metodologi termasuk itu sebuah 
aspek strategi dan teknik untuk mengatasi berbagai bentuk masalah sosial, 
baik dengan masalah individu, kelompok, keluarga maupun masyarakat. 
F. Sistematika Pembahasan 
Dalam rangka untuk menjelaskan dan menguraikan pembahasan di atas, 
penulis berusaha menyusun kerangaka penelitian yang tertata secara sistematis 
agar pembahasannya lebih mudah dan pembahasannya terarah. Adapun yang 
paling utama yakni untuk uraian yang akan disajikan agar mampu menjawab 
dalam permasalahan yang sudah disebutkan, sehingga tujuan tersebut dapat 
tercapai dengan apa yang sudah diharapkan. 
BAB I : (PENDAHULUAN) 
  “Pada pendahuluan ini penulis menguraikan beberapa gambaran 
yang melatar belakangi masalah yang akan diteliti.dalam hal yang melatar 
belakangi ini mencakup tentang penjelasan bagian yang sangat penting 
yang akan dijadikan suatu alasan utama, yang dapat mengangkat tema 
yang akan diteliti. Kedua yakni rumusan masalah yang menjadi titik fokus 
dari suatu masalah atau hal yang akan diteliti oleh penulis.  Hal tersebut 
meliputi tujuan dalam penelitian, manfaat penelitian, dan definisi 
konseptual yang berisi tentang pemaknaan judul dalam setiap kata-nya 
agar tidak terjadi pengulangan penelitian dan plagiasi, serta terdapat 
sistematika pembahasan yang berisi tentang susunan bagian-bagian yang 
akan ditulis dalam bab penelitian.” 

































BAB II : (KERANGKA TEORITIK) 
“Dalam bab dua ini penulis menggambarkan tentang kajian 
pustaka, yang mana itu menjelaskan judul dengan menggunakan referensi 
buku, penelitian atau referensi ilmiah lainnya. Selanjutnya terdapat 
kerangka teori (teori sosial yang digunakan untuk menganalisa masalah-
masalah sosial). Kemudian penelitian terdahulu yang berguna untuk 
menggambarkan penelitian yang relevan dengan judul peneliti yakni 
PENGELOLAAN AIR BERSIH BERBASIS MASYARAKAT DAN 
DAMPAKNYA BAGI KESEJAHTERAAN WARGA DESA DOUDO 
KECAMATAN PANCENG KABUPATEN GRESIK.” 
BAB III : (METODE PENELITIAN) 
“Dalam bab metode penelitian ini penulis dapat menjelaskan 
tentang cara ataupun metode dalam penelitian yang akan digunakan oleh 
penulis. Dalam bab metode penelitian ini terdiri dari beberapa poin atau 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi atau tempat yang akan diteliti, 
waktu penelitian, dapat melakukan pemilihan subyek yang akan dilakukan 
dalam sebuah penelitian, sumber data dan jenis-jenis datanya, tahap-tahap 
penelitian, cara pengumpulan dalam mencari data, analisis data serta 
menyertakan sebuah pemeriksaan keaslian atau keabsahan data.” 
 BAB IV : (PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA) 
“Pada bab empat ini penulis memberikan penjelasan dari hasil data 
yang diperoleh dilapangan dan kemudian dianalisis menggunakan teori 

































sosial yang relevan dengan penelitian tersebut. Dalam hal penyajian data 
yang dilakukan dengan cara ditulis dan juga menyertakan sebuah gambar 
tabel atau bagan yang berguna untuk memperkuat dalam data primer 
maupun data sekunder. Dalam bab empat ini juga berisi tentang penjelasan 
pelaksanaan penelitian dan laporan hasil dari lapangan yang sesuai dengan 
rumusan masalah yang mana itu untuk mengetahui pengelolaan air bersih 
berbasis masyarakat di Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten 
Gresik dan juga untuk mengetahui dampak pengelolaan air berbis berbasis 
masyarakat bagi kesejahteraan warga desa Doudo Kecamatan Panceng 
Kabupaten Gresik.” 
“Analisis data adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah 
dibuat oleh penulis. Dari analisis data tersebut diharapkan menjawab 
secara kompleks permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian 
tentang pengelolaan air bersih berbasis masyarakat dan dampaknya bagi 
kesejahtraan warga Desa Doudo Kcamatan Panceng Kabupaten Gresik. 
Dari pemaparan hasil penelitian tersebut dijavarkan dalam bentuk 
deskriptif yang kemudian di analisa oleh penulis dengan teori tindakan 
sosial Max Weber.” 
 BAB V : (PENUTUP) 
“Untuk bab terakhir yakni bab lima merupakan penutup, dimana 
dalam bab ini penulis menyimpulkan semua pembahasan yang ditulis pada 

































bab sebelumnya serta saran-saran yang bersifat membangun, agar 























































PENGELOLAAN AIR BERSIH BERBASIS MASYARAKAT 
DALAM  TINJAUAN TEORI TINDAKAN SOSIAL MAX WEBER 
A. Penelitian Terdahulu 
Dari beberapa judul penelitian yang pernah dilakukan terhadap keterkaitan 
dengan judul penelitian penulis yakni "Pengelolaan Air bersih Berbasis 
Masyarakat dan Dampaknya Bagi Kesejahteraan Warga Desa Doudo 
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik" adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian terdahulu yang relevan ini dengan judul yang diambil peneliti 
yakni skripsi yang berjudul "program penyediaan air bersih dan sanitasi 
berbasis masyarakat (Pamsimas) dalam penumbuhan perilaku hidup sehat 
di kelurahan Cibeunying", yang ditulis oleh Mega Dwi April H. 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2014.
10
 
“Pembahasan dalam skripsi tersebut adalah mengenai sistem kerja dalam 
program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat, serta 
mengenai upaya edukasi dakam mengatasi pengediaan air minum dan sanitasi 
lingkungan. Adapun dampak dalam program penyediaan air minum dan saitasi 
berbasis masyarakat dalam penumbuhan perilaku hidup sehat di Kelurahan 
Cibeunying. 
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 Kelurahan Cibeunying ini mengalami permasalahan dengan air yang 
mana masyarakat tersebut banyak mengeluh karena tersendatnya air yang 
mengalir pada setiap rumah-rumah warga. Oleh sebab itu pemerintah 
melakukan kegiatan program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis 
masyarakat guna memecahkan permasalahan dan untuk mencapai tujuan 
pembangunan masyarakat, dan untuk meningkatkan kesejahteraan berdasar 
kemampuan serta potensi sumber daya alamnya. 
Persamaaan dari penelitian terdahulu diatas dengan peneltian yang saya 
ambil ini, sama-sama meneliti maslah air yang berbasis masyarakat serta 
dampaknya dari adanya program penyediaan air berbasis masyarakat di desa 
karena tersendatnya sedikitnya aliran air ke setiap rumah . Yang mana dari hal 
tersebut, juga terdapatperbedaan dari judul penelitian yang saya ambil, karena 
pembahasan itu dari tidak adanya sumber lain selain mengandalkan telaga dan 
baru adanya pembuatan sumber air dari sumur bor yang di olah dan baru dapat 
di salurkan ke rumah warga, serta proses atau cra mengelola adanya sumber 
air baru tersebut.  
2. Penelitian terdahulu yang relevan tersebut dengan judul yang diambil 
peneliti adalah skripsi yang berjudul "pendampingan masyarakat melalui 
konservasi sumber mata air yang berkelanjutan di desa Petung 
Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek", yang ditulis oleh Abdul 
Kharis, jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah Dan 





































Pembahasan di dalam skripsi tersebut adalah membahas mengenai upaya 
dalam melakukan konservasi terhadap sumber mata air secara berkelanjutan.  
yang dikarenakan rusaknya ekosistem dihutan yang yang berada di sekitar 
tempat adanya sumber mata air yang dapat berdampak sangat buruk bagi 
kehidupan masyarakat desa Petung tersebut. Karena sumber mata air itu 
merupakan satu-satunya sumber yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Oleh sebab itu diperlukan upaya konservasi melalui sistem pengelolaan yang 
efektif dan efisien sehingga mendapatkan manfaatnya secara berkelanjutan 
sampai ke generasi mendatang. 
Adanya persamaan dari peneltian yang saya ambil dengan penelitian 
terdahulu yang ke dua ini, sama untuk menyinggung sumber air yang 
berkelanjutan untuk masa yang akan datang tidak hanya sampai masa kerarang 
saja tetapi untuk anak cucu esok. Dari permaslahan penelitian ini juga terdapat 
perbedaan yang cukup jelas dengan penelitian yang saya ambil. penelitian 
terdahulu ini menyinggung tentang sumber mata air yang sudah ada dari 
sumber hutan, yang mana sumber tersebut akan berdampak buruk akibat 
rusaknya ekosistem hutan yang dekat dengan sumber mata air tersebut dan 
dapat berdamak buruk pada kehidupan masyarakat.  
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 Kharis Abdul, “Pendampingan Masyarakat Melalui Konservasi Sumber Mata Air Yang 
Berkelanjutan Di Desa Perung Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek”,( Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Uiniversitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, 2018). 

































3. Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang diambil peneliti 
adalah tesis yang berjudul "Pembangunan Masyarakat Dalam 
Pengelolaan Air Bersih Berbasis Kelembagaan Lokal (Studi Deskriptif 
Pagayuban Tirta Mandiri Desa Dadapan Kabupaten Lumajang, Propinsi 
Jawa Timur)" yang ditulis oleh Didit Susiyanto, jurusan Ilmu 




Pembahasan dalam tesis tersebut adalah mengenai pengembangan 
masyarakat dalam pengelolaan air bersih berbasis kelembagaan lokal yang 
dilakukan oleh paguyupan tirta mandiri di desa dadapan, kabupaten lumajang 
propinsi jawa timur. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa trjadi keefektifan 
dalam pengelolaan air bersih yang dikelola oleh kelembagaan lokal melalui 
sebuah bentuk mekanisme keorganisasian, sehingga dapat memunculkan 
partisipasi aktif anggota pada proses pembanunan. Keberadaannya tersebut 
memberikan manfaat bagi masyarakat dalam mengakses air bersih dan 
terpeliharanya nilai budaya lokal dalam masyarakat tersebut. 
Persamaan dari penelitian terdahulu yang ketiga ini, sama-sama 
menyingung pengelolaan air berbasis masyarakat agar efektif dalam 
pengelolaan air bersih, serta dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam 
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 Susianto Didit, “Pembangunan Masyarakat Dalam Pengelolaan Air Bersih Berbasis 
Kelembagaan Lokal (Studi Deskriptif Pagayuban Tirta Mandiri Desa Dadapan Kabupaten 
Lumajang, Propinsi Jawa Timur)”, (Program Pascasarjana Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia, 2012). 

































mendapatkan air bersih. Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah  berbasis 
kelembagaan yang itu dilakukan oleh paguyuban. 
Dari penjelasan penelitian terdahulu di atas dapat memberikan pandangan 
lebih lanjut terhadap penelitian ini. Pengelolaan air bersih berbasis masyarakat 
dan dampaknya bagi kesejahteraan warga desa Doudo yang memiliki 
pandangan berbeda dengan penelitian terdahulu di atas. Penelitian ini lebih 
fokus kepada tindakan pengelolaan air bersih berbasis masyarakat dan 
partisipasi masyarakat dalam mengelola maupun menghidupkan  menjadi desa 
yang berprestasi serta ingin mengetahui dampak bagi kesejahteraan warga 
desa Doudo dengan adanya sumber air baru yg dapat menambah pendapatan 
desa sendiri maupuan perekonomian masayarakat. 
B. Pengelolaan Air Bersih 
1. Pengelolaan Air Bersih Berbasis Masyarakat 
Pembangunan pengelolaan air bersih terus dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya di daerah yang rawan air dan 
daerah pedesaan. Dalam pengelolaan air bersih berbasis masyarakat ini 
bahwa dalam kekuasaan tertinggi dalam pengambilan keputusan dalam 
seluruh aspek yang elah menyangkut air bersih tersebut berada ditangan 
masyarakat. Mulai dari tahapan awal identifikasi kebutuhan air bersih, 
perencanaan pada tingkat pelayanan yang diinginkan, perencanaan teknis, 
pelaksanaan pembangunan, sampai ke pengelolaan operasional. 

































Pengelolaan adalah arti dari sebuah kata “management”, dengan 
penambahan kata pungut kedalam Bahasa Indonesia, dalam istilah 
Inggrisnya lalu di Indonesia menjadi managemen. Managemen tersebut 
berasal dari sebuah kata to manage yang mempunyai arti mengatur, yang 
dilakuka melalui sebuah proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi 
managemen. Jadi manajemen adalah suatu proses guna mewujudkan 
tujuan yang diinginkan mealalui aspek-aspeknya antara lain yaitu 
planning, organising, actuating. Dan controling. 
“Secara Nasional Program Penyediaan Air bersih Berbasis 
Masyarakat menerapkan adanya pendekatan berbasis, yang mempunyai 
tugas pokok dan fungsi kementerian dan lembaga yang mana antara lain 
terkait dengan pengelolaan air bersih sanitasi pemberdayaan masyarakat 
desa, perencanaan, dan penguatan kelembagaan. Di tingkat Nasional ini 
program penyediaan air bersih berbasis masyarakat dikelola oleh 
beberapa lintas kementerian yaitu Bappenas, Kementerian Dalam Negeri, 
Kementerian Kesehatan, dan Kementerian Pekerjaan umum. Sedangkan 
di tingkat kabupaten atau kota pelaksanaan program  tersebut di jalankan 
oleh PU (Pekerjaan Umum) Cipta Karya, Dinas Kesehatan, dan Bappeda 
(Badan Perencanaan Pembangunan Daerah). Sedangkan di tingkat Desa, 
pengelola dan pelaksana program penyediaan air bersih berbasis 
masyarakat tersebut merupakan aparat pemerintahan desa, fasilitator 
kesehatan lingkungan, kelompok keswadayaan masyarakat, dan 

































masyarakatlah sebagai sasaran dari program serta masyarakat juga yang 
mengelola dan melaksanakan kegiatan tersebut.
13” 
“Di tingkat Desa keberlanjutan program penyediaan air bersih dan 
sanitasi berbasis masyarakat menjadi tanggung jawab masyarakat. hal 
tersebut memiliki lima aspek keberlanjutan sarana air bersih dan sanitasi 
yang menjadi perhatian program PAMSIMAS yaitu dari aspek teknis 
yang merupakan sarana dan prasarana, aspek keuangan, aspek 
lingkungan, aspek kelembagaan, dan yang terakhir aspek sosial. Dengan 
rencana pengelolaan kegiatan ini masyarakat adalah pelaku dan 
penanggung jawab utamanya. Masyarakat diberikan tanggung jawab 
penuh untuk merencanakan kegiatan agar diharapkan nantinya mampu 
dan bisa melakukan pengelolaan mandiri. Perencanaan dalam kegiatan 
tingkat masyarakat ini dilakukan secara partisipatif, dengan tujuan agar 
terwujudnya keberlanjutan pelayanan sarana air bersih dan sanitasi, 
perubahan perilaku masyarakat menuju perilaku hidup bersih dan sehat, 
serta meningkatkan pelayanan kesehatan, kesetaraan gender, dan sosial 
dalam proses dan hasil pencapaian program prioritas program kepada 
masyarakat yang miskin dan sesuai kebutuhan masyarakat.” 
“Konsep Pengelolaan berbasis masyarakat atau community Based 
management di Indonesia dianggap sebagai konsep yang sesuai dalam 
menjalankan program pembangunan sarana sanitasi yang khususnya 
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“Kementerian Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 20 tahun 2006 
tentang kebijakan dan strategi nasional pengembangan sistem penyediaan air bersih, (Jakarta: 
Kementerian Republik Indonesia, 2006)” 

































untuk sarana pengelolaan air bersih berbasis masyarakat di wilayah 
perdesaan. Konsep ini melibatkan peran serta masyarakat dalam setiap 
tahap pembangunan mulai dari tahap perencanaan pembangunan hingga 
operasional dan pemeliharaan sehingga diharapkan timbul rasa memiliki 
dan dari masyarakat terhadap fasilitas yang ada. Agar pengelolaan 
berbasis masyarakat ini dapat berjalan dengan optimal dan tujuan utama 
yaitu untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan penurunan beban 
kurangnya konsumsi air. Penyesuaian dilakukan dengan berbagai 
pertimbangan mulai dari pemilihan teknologi yang tepat dan dapat 
diterima oleh masyarakat, pola kelembagaan, hingga pola partisipasi 
masyarakat yang sesuai agar pengelolaan ini dapat berjalan. Tetapi 
tentunya hal tersebut membutuhkan waktu yang tidak pendek dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang ada.
14” 
2. Kesejahteraan Masyarakat Desa 
Kesejahteraan Sosial adalah suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial masyarakat negara agar dapat hidup dengan 
layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya.
15
 Kesejahteraan pada konsep dynia modern merupakan 
suatu kondisi yangmana seseorag itu dapat memnuhi kebutuhan pokoknya 
baik itu dari makanan, pakaian, tempat tinggal. air bersih, dan kesempatan 
dalam melanjutkan pendidikan serta memiliki pekerjaan yang memadai 
                                                          
14
 Affandi, Dkk, Status Keberlanjutan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Komunal 
Berbasis Masyarakat  Di Kota Probolinggo, (Jurnal Ilmu Lingkungan 11(2), 2013), 100-109 
15
“Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial” 

































dan dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial 
yang sama terhadap sesama warga lainnya. 
“Secara umum sebuah kondisi sejahtera itu sering dikaitkan dengan 
kesejahteraan sosial (social welfare) yang sebagai kondidi dimana 
kebutuhan ebagai kondisi dimana kematerial serta nonmaterial itu dapat 
terpenuhi. Midgley menjelaskan bahwa Kesejahteraan Sosial itu diartikan 
sebagai "a condition or State of human  well being", yang artinya kondisi 
Sejahtera dapat terjadi jika kehidupan manusia itu aman dan bahagia 
karena kebutuhan dasar akan gizi, kesehatan, pendidikan, tempat tinggal, 
dan pendapatan dapat terpenuhi serta jika manusia itu mendapatkan 
perlindungan dari risiko-risiko utama yang mengancam kehidupannya.
16” 
“Dengan upaya untuk mewujudkan suatu kesejahteraan sosial tersebut 
meliputi rehabilitasi sosial, perlindungan sosial, pemberdayaan sosial, dan 
jaminan sosial. Untuk mewujudkan kesejahteraan sosial, maka harus 
dilaksanakan berbagai upaya. Program dan kegiatan tersebut berupa 
"Usaha Kesejahteraan Sosial" baik itu yang dilaksanakan dari pemerintah 
maupun masyarakat sendiri. Adapun permasalahan kesejahteraan sosial 
yang berkembang saat ini menunjukkan bahwa ada warga negara yang 
belum terpenuhi hak dan kebutuhan dasarnya secara layak karena belum 
memperoleh pelayanan sosial dari negara.” 
                                                          
16
“James Midgley, Social Development: The Developmental Perfective In Sosial Welfare, 
(London: Sage Publication Ltd, 2000),11” 

































“Dalam kegiatan sistem kesejahteraan sosial ini guna mencapai tujuan 
meliputi, kegiatan yang diadakan untuk melakukan sosialisasi anggota 
terhadap norma-norma yang dapat diterima. Peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan untuk mempergunakan sumber-sumber dan kesempatan yang 
tersedia dalam masyarakat melalui pemberian informasi, nasehat, dan 
bimbingan seperti penggunaan sistem rujukan fasilitas pendidikan 
kesehatan dan bantuan sosial lainnya.
17” 
Adapun tujuan kesejahteraan sosial yang berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2009 pasal 3 yakni : 
1. Untuk meningkatkan taraf kesejahteraan , kualitias serta 
keberlangsungan hidup.  
2. Menstabilkan fungsi sosial untuk mencapai kemandirian.  
3. Untuk meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah 
serta menangani masalah kesejahteraan sosialnya. 
4.  Untuk meningkatakann sebuah kemam[uan, kepedulian, serta 
tanggung jawab sosial dunia usaha untuk menyelengarakan 
kesejahteraan sosial secara berkelanjutan dan melembaga. 
5. Untuk meningkatkan seuatu kualitas manajemen dalam 
penyelnggaraan kesejahteraan sosial. 
Kesejahteraan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu kesejahteraan 
individu dan kesejahteraan sosial. Kesejahteraan individu merupakan 
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 Andi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 11 

































suatu cara untuk menggabungkan kesejahteraan dengan pilihan 
objektif untuk untuk kehidupan pribadinya sendiri. Sedangkan untuk 
kesejahteraan sosial adalah cara cara untuk menggabungkan 
kesejahteraan dengan sebuah pilihan sosial secara objektif yang dapat 
diperoleh dengan cara menjumlah kepuasan dalam seluruh individu 
masyarkat. Terdapat 8 (delapan) indikator yang dapat digunakan 
untuk mengetahui besarnya tingkat kesejahteraan masyarakat dalam 
indikator keluarga sejahtera menurut Badan Pusat Statistik tahun 2005 
yakni: 
a. Pendapatan  
Yang merupakan bahwa seluruh penghasilan yang sudah 
diterima baik dari sektor formal maupun nonformal, yang 
terhitung pada jangka waktu tertentu. Bisa dikatakan bahwa pada 
tingkat pendapatan yang tinggi akan memberi peluang yang lebih 
besar untuk rumah tangga dalam memilih pangan yang lebih baik 
dalam jumlah maupun mutunya gizinya. 
b. Konsumsi atau Pengeluaran Rumah Tangga  
Yang merupakan salah satu sebuah indikator sosial 
ekonomi masyarakat yang sudah snagat di pengaruhi oleh budaya 
maupun lingkungan setempat. Dengan cara menggunakan data 
pengeluaran yang bisa diungkapkan pada pola konsumsi rumah 
tangga secara umum dengan menggunakan indikator proporsi. 

































c. Keadaan Tempat Tinggal  
Yang mempunyai  kriteria lima yakni jenis rumah, status 
bentuk dinding status kepemilikan rumahnya, lantai, dan luas 
lantai. 
d. Fasilitas Tempat Tinggal 
Yang terdapat pada 12 item, diantaranya pekaranagn, alat 
elektronik, pendingin, penerang, kendaraan yang dimiliki, alat 
untuk memasak, sumber air bersih, sanitasi, dan jawah sanitasi 
dari rumah.  
e. Kesehatan Anggota Keluarga  
Yang merupakan hal terpenting dalam kehidupan keluarha 
dan sangat dibutuhkan oelh manusia 
f. Kemudahan dalam mendaptkan pelayanan kesehatan 
Kemudahan yang dimaksud terdiri dari 6 item, yakni untuk 
jarak rumah sakit, jarak toko obat, penanganan, serta alat 
kontrasepsi. 
g. Kemudahan Memasukkan Anak Kejenjang Pendidikan 
Yang dimaksud terdiri dari tiga item, yaitu untuk biaya 
sekolah, jarak ke sekolah, serta proses penerimaan siswa. 
h. Kemudahan Mendapatkan Fasilitas Transportasi 
Yang merupakan kemudahan yang terdiri dari tiga item 
yakni biaya kendaraan, fasilitas kendaraan, dan Status kepemilikan 
kendaraan ang dimiliki. 

































C. Tindakan Sosial Max Weber 
Dalam penelitian ini mengenai “pengelolaan air bersih berbasis 
masyarakat dan dampaknya bagi kesejahteraan warga Desa Doudo Kecamatan 
Panceng Kabupaten Gresik”, peneliti menggunakan teori sosiologi Tindakan 
Sosial yang dikemukakan oleh Max Weber. 
Max Weber merupakan salah satu seorang ahli sosiologi serta sejarah 
bangsa jerman. Weber lahir di Erfurt, 21 April 1864 dan telah meninggal dunia 
di Munchen, pada 14 Juni 1920. Weber merupakan seorang guru di Freiburg 
(1894-1897), Heudelberg sejak (1897), dan Munchen (1919-1929).18 Weber 
dari segi sosiologi sebagai suatu studi tentang tindakan sosial antar hubungan 
sosial, yan itu dikasud dengan pengertian paradigma definisi sosial, yang dapat 
dimaksud dengan pengertian paradigma definisi atau olmu sosial. Tindakan 
manusia dianggap sebagai sebuah bentuk dari tindakan sosial yang mana 
tidakan tersebut ditujukan pad orang lain. 
Pokok persoalan dari weber sebagai seorang pengemika contoh dari 
paradigma tersebut berarti sosiologi tersebut sebagai sebuah ilmu tentang 
tindakan sosial antar hubungan sosial.  Kedua hal tersebut yang menurut weber 
itu menjadi pokok persoalan sosiologi. Inti tesisnya yaitu “tindakan yang 
penuh arti” dari individu. Dengan maksud bahwa tindakan ssial merupakan 
tindakan seorang individu yang tindakannya tersebut mempunyai sebuah 
makna atau arti subyektif bagi dirinya yang diarahkan pada tindkan orang lain. 
                                                          
18“Hotman M. Siahan. Sejarah Dan Teori Sosiologi.(Jakarta, Erlangga,1989),90.” 

































Adapun sebaliknya, jika tindakan tersebut diarakan kepada benda mati atau 
obyek fisik saja tanpa dihubungkannya dengan tindakan orang lain itu bukan 
dikatakan tindakan sosial. 
“Max Weber mengatakan, individu dalam masyarakat itu merupakan 
aktor yang kreatif dan realitas sosial, yang bukan merupakan alat yang statis 
dari sebuah paksaan fakta sosial. Bahwasannya tindakan manusia tidak 
sepenuhnya ditentukan oleh norma, kebiasaan, nilai, dan sebagainya yang 
sudah tercakup didalam konsep fakta sosial. Walaupun akhirnya Weber 
mengaku bahwa dalam masyarakat terdapat struktur sosial dan pranata sosial. 
Dikatakan struktur sosial dan pranata sosial karena hal itu merupakan dua 
konsep yang saling berkaitan dalam membentuk tindakan sosial.
19” 
Max Weber mengartikan bahwa sosiologi itu sebagai ilmu tentang institusi 
sosial. Sosiologi menurut Weber merupakan ilmu tentang pelaku sosial, yang 
menurutnya terjadi suatu pergeseran tekanan ke arah keyakinan, motivasi, dan 
tujuan pada diri anggota masyarakat, yang semunya itu memberi isi dan 
bentuk kepada kelakuannya. Kata perikelakuan tersebut dipakai Weber untuk 
perbuatan-perbuatan bagi si pelaku yang mempunyai arti subyektif. Pelaku 
akan mencapai suatu tujuan atau ia didorong oleh motivasi. Perikelakuan 
menjadi sosial menurut Weber terjadi pada sejauh mana arti subyektif dan 
tingkahlaku yang membuat individu memikirkan dan menunjukkan suatu 
keseragaman yang kurang tepat. 
                                                          
19“I.B Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma,  (Jakarta : Kencana Prenadamedia 
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“Tindakan sosial yang dimaksudkan Weber tersebut dapat berupa tindakan 
yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain, dan juga dapat berupa tindakan 
yang bersifat “membatin” atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena 
pengaruh positif dari situasi tertentu. Yang merupakan tindakan perulangan 
dengan sengaja sebagai akibat dari adanya pengaruh situasi yang serupa, atau 
berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu.
20” 
“Max Weber dalam memperkenalkan konsep pendekatan verstehen guna 
untuk memahami makna tindakan seseorang, yang berasumsi bahwa seseorang 
dalam bertindak itu tidaj hanya sekedar melaksanakannya, tetapi juga 
menempatkan diri dalam lingkungan berfikir dan perilaku orang lain. Konsep 
pendekatan ini lebih mengarah kepada suatu tindakan bermotif pada tujuan 
yang akan dicapai atau in order to motive.” 
“Interaksi sosial adalah perilaku yang dapat dikatagorikan sebagai 
tindakan sosial. Dimana tindakan sosial itu merupakan proses aktor terlibat 
dalam pengambilan keputusan subyektif tentang sarana dan cara untuk 
mencapai tujuan tertentu yang akan dipilih. Tindakan tersebut mengenai 
semua jenis perilaku manusia, yang ditujukan kepada prilaku orang lain yang 
lalu, yang saat ini dan yang diharapkan diwaktu yang akan datang. tindakan 
sosial (social action) adalah sebuah tindakan yang memiliki makna subyektif 
(a subjective meaning) bagi dan dari aktor pelakunya. Tindakan sosial dengan 
semua perilaku manusia yang memiliki arti subjektif dari yang dapat 
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 Geirge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta : Rajawali Pers, Cet. 
11, 2014), 38 

































melakukannya baik itu yang terbuka maupun tertutup, yang diutarakan secara 
langsung maupun diam-diam, untuk pelakunya diarahkan pada tujuannya, 
sehinga tindakan sosial itu bukan perilaku yang kebetulan tetapi yang 
memiliki pola dan struktur dan makna tertentu.” 
“Weber secara khusus mengklarifikasi tindakan sosial yang memiliki arti-
arti subjektif tersebut kedalam empat tipe, atas dasar rasionalitas tindakan 
sosial. Weber membedakan tindakan sosial manusia kedalam empat tipe, 
semakin rasional tindakan sosial itu semakin mudah dipahami.
21” 
1. “Tindakan rasionalitas instrumental (Zwerk rational)” 
“Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan 
seseorang yang berdasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang 
berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang 
dipergunakan untuk mencapainya. Misalnya seorang siswa yang sering 
terlambat karena tidak memiliki alat transportasi yang akhirnya ia membeli 
sepeda motor agar dia datang sekolah lebih awal dan tidak terlambat. 
Tindakan ini telah dipertimbangkan dengan matang agar dia mencapai 
tujuan tertentu dengan kata lain menilai dan menentukan tujuan tersebut 
dan bisa saja tindakan itu jadikan sebagai cara untuk mencapai tujuan yang 
lain.” 
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 George Ritzer. Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda, (Jakarta : PT. Rajawali Press, 2001), 126 

































2. “Tindakan rasional nilai (Werk Rational)” 
“Tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada 
merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar sementara tujuan-
tujuan nya sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu 
yang bersifat absolut. Misalnya perilaku beribadah atau seseorang yang 
mendahulukan orang yang lebih tua ketika antri sembako. Artinya 
tindakan sosial ini dipertimbangkan terlebih dahulu dikarenakan 
mendahulukan nilai-nilai sosial maupun nilai agama yang ia miliki.” 
3. “Tindakan afektif (Affectual Action)” 
“Tindakan sosial ini lebih didominasi terhadap perasaan atau emosi 
tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif ini 
sifatnya spontan, tidak rasional, yang merupakan ekspresi emosional dari 
individu. Misalnya hubungan kasih sayang antara dua remaja yang jatuh 
cinta atau sedang dimabuk asmara. Tindakan ini biasanya terjadi di atas 
rangsangan dari luar yang bersifat otomatis sehingga baratti biasa.” 
4. “Tindakan tradisional (Treaditional Action)” 
“Tindakan jenis ini merupakan seseorang yang memperlihatkan 
perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang 
tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan.” 
“Kedua tipe tindakan yang terakhir sering menggunakan tanggapan 
secara otomatis terhadap rangsangan dari luar. arena hal tersebut tidak 

































termasuk dalam jenis tindakan yang penuh arti yang menjadi sasaran 
penelitian sosiologi. Dengan demikian pada waktu tertentu kedua tipe 
tindakan tersebut dapat berubah menjadi tindakan yang penuh arti 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan untuk dipahami.” 
“Tindakan sosial menurut Max Weber merupakan suatu tindakan 
individu yang tindakan itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi 
dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu tindakan individu 
yang telah diarahkan kepada benda mati tidak termasuk dalam kategori 
tindakan sosial, karena suatu tindakan akan dikatakan sebagai tindakan 
sosial ketika tindakan tersebut itu benar-benar diarahkan kepada orang lain 
(individu lainnya).” 
“Walaupun tidak jarang bahwa tindakan sosial dapat berupa tindakan 
yang bersifat membatin atau bersifat subjektif yang terjadi karena 
pengaruh positif dari situasi tertentu. Yang terkadang tindakan tersebut 
dapat berulang kembali dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh 
situasi yang sama atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi 
tertentu.” 
“Bertolak dari konsep dasar mengenai tindakan sosial dan antar 
hubungan sosial tersebut Weber mengemukakan lima ciri pokok yang 
menjadi sasaran penelitian sosiologi diantaranya: 
22” 
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1. Tindakan manusia yang menurut aktornya mengandung makna 
yang subjektif  dalam hal ini meliputi berbagai tindakan nyata. 
2. Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan 
bersifat subjektif. 
3. Tindakan yang berasal dari sebuah pengaruh positif dari suatu 
situasi tindakan yang sengaja diulang ataupun tindakan dalam 
bentuk persetujuan secara diam-diam dari pihak manapun. 
4. Tindakan tersebut dapat diarahkan kepada seseorang atau kepada 
beberapa individu. 
5. Tindakan tersebut dapat memperhatikan tindakan orang lain dan 
terarah kepada ada orang lain itu. 
“Selain dari ciri-ciri di atas tindakan sosial masih mempunyai ciri-ciri 
yang lain. Tindakan sosial juga dapat dibedakan dari sudut waktu sehingga 
ada tindakan yang diarahkan kepada waktu sekarang, waktu lalu atau 
waktu yang akan datang. Yang dilihat dari segi sasarannya, maka "pihqk 
sana" yang menjadi sasaran tindakan sosial faktor dapat berupa seorang 
individu atau sekumpulan orang. Dengan membatasi suatu perbuatan 
sebagai suatu tindakan sosial Maka perbuatan-perbuatan lainnya itu tidak 
termasuk kedalam objek penyelidikan sosiologi. Contohnya seperti yang 
di singgung di atas tindakan nyata tidak termasuk sebagai tindakan sosial 
kalor secara khusus diarahkan kepada objek mati. Karena itu juga Weber 
mengeluarkan beberapa jenis interaksi sosial dari teori aksinya. Dua 
pengendara sepeda yang bertabrakan karena kurang hati-hati itu bukan 

































termasuk tindakan sosial. Begitu juga dengan orang yang sama-sama 
membuka payung nya pada waktu hujan Bukan tindakan sosial karena 
tindakannya itu diarahkan kepada hujan bukan kepada orang lain. 
Kerumunan atau massa yang histeris serta peniruan murni juga 
dikeluarkan dari objek sosiologi karena reaksi yang timbul itu tanpa 
sesuatu arti yang diarahkan kepada orang lain.
23” 
“Tindakan nyata itu tidak termasuk dengan tindakan sosial secara 
khusus hanya diarahkan kepada objek mati karena sebab itu juga 
mengeluarkan beberapa jenis interaksi sosial dari teori aslinya. Dengan 
beberapa asumsi fundamental teori aksi (action theory) antara lain :” 
1. Tindakan manusia muncul dari sebuah kesadaran diri sendiri sebagai 
subjek serta dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai objek. 
2. Sebagai subjek manusia yang bertindak atau berperilaku untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
3. Dalam bertindak manusia tersebut menggunakan cara ayau teknik 
prosedur metode dan perangkat yang diperkirakan cocok untuk 
mencapai tujuannya. 
4. Kelangsungan tindakan manusia tersebut hanya dibatasi oleh kondisi 
yang tidak dapat diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih menilai serta mengevaluasi terhadap suatu tindakan 
yang sedang terjadi dan yang akan dilakukan. 
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 Geirge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta : Rajawali Pers, Cet. 
11, 2014), 39 

































6. Ukuran-ukuran aturan-aturan maupun prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
7. Ilmu yang membahas antar hubungan sosial tersebut memerlukan 
pemakaian teknik penemuan yang bersifat subyektif. 
“Pelaku individual mengarahkan perilakunya kepada penetapan atau 
harapan-harapan tertentu yang berupa kebiasaan umum um-tapsel au yang 
dituntut dengan tegas dan bahkan dibekukan dengan undang-undang. 
Menurut Weber tidak semuanya tindakan yang dilakukan itu merupakan 
tindakan sosial. Tindakan sosial merupakan tindakan yang dilakukan 
dengan mempertimbangkan perilaku orang lain serta berorientasi pada 
orang lain. Seperti contohnya seseorang yang bernyanyi-nyanyi kecil guna 
menghibur dirinya sendiri itu bukan merupakan tindakan sosial, tetapi jika 
tujuannya itu untuk menarik perhatian orang lain maka hal tersebut 
merupakan tindakan sosial. Contoh lainnya dengan orang yang dimotivasi 
untuk membalas atas sesuatu penghinaan di masa lampau dan 
mengorientasikan tindakannya kepada orang lain Hal itu termasuk perilaku 
sosial.” 
“Menurut Weber perilaku sosial juga berakar dalam kesadaran 
Individual dan bertolak dari hal itu. Tingkah laku individu adalah kesatuan 
analisis sosiologis, bukan keluarga, negara, partai, dan lain-lain.  Weber 
berpendapat bahwa studi kehidupan sosial yang mempelajari pranata dan 
struktur sosial dari luar saja yang seakan-akan tidak ada Inside- Story, dan 
sebab itu mengesampingkan pengarahan diri oleh individu itu tidak 

































menjangkau unsur utama dan pokok dari kehidupan sosial tersebut. 
Sosiologi sendiri haruslah berusaha menjelaskan dan menerangkan 
kelakuan manusia dengan menyelami dan memahami seluruh arti sistem 
subyektif.” 
“Dalam penelitian yang penulis lakukan ingin mengetahui kategori 
atau klasifikasi tipe tindakan warga desa Doudo  mulai dari kepala desa 
serta perangkatnya pengelola air bersih berbasis masyarakat serta warga 
atau masyarakat desa itu sendiri dalam perspektif tindakan Weber.” 
“Seperti yang diuraikan dalam latar belakang masalah bahwa ada 
tindakan sosial kepala desa atau pengelola air bersih berbasis masyarakat 
beserta perangkatnya yang dilakukan bersama warga masyarakat desa 
doudo seperti, kegiatan untuk membangun sumber air di ujung desa 
Doudo, pengelolaan air bersih berbasis masyarakat untuk warga desa, 
sampai pembangunan desa menuju desa yang hijau dan asri yang dulunya 
kering susah air dan jarang terdapat tumbuhan. Dalam hal ini beberapa 
tindakan yang dilakukan oleh pihak yang terkait terhadap masyarakat yang 
nantinya akan dianalisis pada 4 tipe tindakan sosial yang dikemukakan 
oleh Max Weber, yakni tipe tindakan rasional instrumental, tindakan 
rasional nilai, tindakan afektif dan yang terakhir tindakan tradisional.” 
“Dari beberapa contoh kegiatan yang diadakan oleh pengelola maupun 
kepala desa yang berperan penting untuk masyarakat di atas apakah 
termasuk dalam tipe tindakan sosial yang pertama Ya itu tindakan rasional 

































instrumental tindakan ini merupakan tindakan yang tidak hanya sekedar 
nilai cara baik untuk mencapai tujuannya tetapi juga untuk menentukan 
nilai dari tujuannya itu sendiri atau masuk juga ke dalam tipe tindakan 
rasional tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih cepat untuk 
mencapai tujuan yang lainnya atau bisa juga termasuk dalam tipe tindakan 
yang ketiga yaitu tindakan afektif yang merupakan tindakan yang dibuat-
buat dan kemungkinan juga masuk pada tindakan sosial yang keempat 
yaitu tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan yaitu tindakan 
tradisional. Dari beberapa tindakan sosial yang dilakukan oleh pihak 
pengelola untuk masyarakat tidak hanya bisa masuk dalam satu tipe saja 
namun tindakan sosial tersebut juga bisa masuk ke dalam ke empat tipe 











































A. Jenis penelitian 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian metode untuk mengeksplorasi 
serta memahami sebuah makna yang telah dianggap berasal dari sebuah 
masalah sosial atau kemanusiaan, dan berfokus pada makna individual serta 
menerjemahkan kompleksiras pada suatu persoalan.
24
 
Jenis penelitian tersebut dipilih dikarenakan penelitian kualitatif tersebut 
mampu memberikan sebuah data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari perilaku orang yang akan diamati.
25
 Sehingga dalam meneliti 
dengan judul: “Pengelolaan Air Bersih Berbasis Masyarakat Dan Dampaknya 
Bagi Kesejahteraan Warga Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten 
Gresik” peneliti kualitatif diperlukan agar mendapatkan data-data deskriptif. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Desa Doudo Kecamatan Panceng 
Kabupaten Gresik. Alasan dipilihnya tempat penelitian tersebut karena 
Desa Doudo ini sangat aktif dan berkembang dari yang dulunya 
                                                          
24“John W. Creswell, Research, Desigh, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed( 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 5.” 
25“Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif ( Bandung : PT Rosda Karya, 2008), 4” 

































kekeringan pada musim kemarau sekarang melimpah air dengan adanya 
air Bersih berbasis masyarakat. 
2. Waktu Penelitian 
Dalam waktu peneliyian yang kurang lebih selama tiga bulan terhitung 
dari bulan September 2019, sehingga pada yang didapat tersebut lebih 
beragam dan valid. 
C. Pemilihan Subyek Penelitian 
Penelitian kualitatif ini tidak menggunakan istilah populasi, akan tetapi oleh 
Sradley dinamakan “Sosial Situation” atau bida disebut situasi sosial ynag 
terdiri dari tiga elemen, yakni tempat, pelaku, dan aktivitas yang berineraksi 
secara sinergis. Situati sosial itu dapat dikatakan sebagai objek penelitian yang 
ingin dipahami lebih mendalam dengan apa yang terjadi di dalamnya
26
 
Penelitian kualitatif tersebut memerlukan informan kunci yang dapat 
mendukung data peneliti. Menurut Spradley.
27
 Informan kunci merupakan 
orang yang memiliki informasi pokok pada budaya tertentu. Dengan penelitian 
yang penulis ambil ini menggunakan key informant, yang menjadi tokoh utama 
itu kepala desa. 
Berdasarkan keterangan diatas, subjek penelitian merupakan sumber yang 
bisa memeberikan informasi dan dipilih secara purposive yang bertalian dengan  
                                                          
26“Sugiyono, Meteode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Metode Penelitian Dan 
Pengembangan), (Bandung: Alfabeta, 2012), 215.” 
27“Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi, Epistemologi, Dan 
Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 121.” 

































purpuse atau tujuan tertentu. Subjek yang akan diteliti dapat ditentukan 
langsung oleh peneliti yang berkaitan dengan masalah dan tujuannya. 
Sedangkan, besarnya jumlah responden tersebut tidak ditentukan oleh 
pertimbangan responden. Dari hasil observasi pra penelitian, peneliti 
menyimpulkan bahwa subjek penelitian ini adalah pengelola air bersih berbasis 
masyarakat dan warga Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahapan dalam penelitian yang digunakan penulis tersebut ada dua, yang 
diantaranya: 
a. Tahapan Pra Lapangan28 
1) Menyusun Rencana Dalam Penelitian 
Dalam hal ini, peneliti membuat rumusan masalah yang 
mau dijadikan obyek, membuat matrik untuk usulan judul 
peneltian untuk sebelum melaksanakan penelitian sampai 
membuat proposal.  
2) Memilih Penelitian Lapangan 
Cara yang perlu dilakukan dalam menentukan lapangan 
penelitian adalah dengan mempertimbangkan teori substantif. 
3) Mengurus Perizinan 
  Sesudah dalam bentuk proposal, peneliti mengurus 
perizinan kapada atasan ayau instansi yang akan diteliti. 
                                                          
28
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi., (Bandung: Pemaja 
Rosdakarya, 2011), 86.” 

































b. Tahap Orientasi 
 Peneliti mengadakan pengum[ulan data secara umum, dan 
melakukakan observasi dan wawancara untuk memperoleh sebuah 
informasi yang luas mengenai hal yang umum. Informasi dari sejumlah 
informan trsebut dianalisis untuk memperoleh hal yang menonjol, 
menarik, yang penting dan berguna bagi penelitian selanjutnya secara 
mendalam. Informasi tersebut yang selanjutnya digunakan sebagai fokus 
penelitian. 
c. Tahap Eksplorasi 
 Tahap ini, berfokus pada penelitian yang lebih jelas ampai bisa 
dikumpulkan datanya agar lebih terarah dan spesifik. Observasi tersebut 
ditujukan pada hal yang dianggap ada hubungannya. Wawancara lebih 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada teknik pengumpulan data ini sangat diperlukan yang berguna untuk 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data tersebut peneliti 
tidak akan mendapatkan data sesuai dengan apa yang diharapkan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara obsevasi, 
wawancara mendalam serta studi dokumentasi. Adapun lebih jelasnya sebagai 
berikut: 
                                                          
29“Cik Hasan Bisri Dan Eva Rufaida, Model Penelitian Agama Dan Dinamika Sosial, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2002), 224” 


































“Pengamatan atau observasi merupakan suatu unsur penting dalam 
penelitian kualitatif, observasi dalam konsep ini yang sederhana yakni 
sebuah proses atau kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti untuk 
bisa mengetahu kondisi realitas lapangan penelitian. Menurut Black dan 
Champion
30
 observasi adalah mengamati dan mendengar perilaku 
seseorang selama beberapa waktu, tanpa melakukan manipulasi atau 
pengendalian serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau 
memenuhi syarat untuk digunakan ke dalam tindakan analisis. Terkait 
dengan penelitian ini observasi dilakukan secara spontan terus-menerus 
di Desa Doudo.” 
b. “Wawancara” 
Wawanvara adalah sebuah bagian yang penting dalam penelitian 
kualitatif, yanag dapat diperoleh dari data bebrbagai informan secara 
langsung. Peneltian dapat memungkinkan untuk penyatuan teknik 
observasi dan wawancara. Diungkapkan oleh Nasution
31
 bahwa dalam 
penelitian kualitaif observasi saja, belum sempurna oleh sebab itu 
observasi harus dilengkapi dengan wawancara.” 
Dalam penelitian ini wawancara sangat diperlukan untuk 
mengungkap pengelolaan air bersih berbasis masyarakat dan dampaknya 
                                                          
30“Jamaes A. Black Dan Dean J. Champion, Metode Dan Masalah Penelitian Sosial, (Bandung: 
Refika Aditama, 2009), 286.” 
31“S. Nasution, Metododlogi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 69” 

































bagi kesejahteraan masyarakat. Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan kepada informan utama sebagai aktor atau orang yang 
terhegemoni. Untuk memperkuat data wawancara juga dilakukan kepada 
satu informan pendukung yaitu Tokoh Desa Doudo, pengelola air bersih 
berbasis masyarakat dan warga Desa Doudo. 
c. “Studi Dokumentasi” 
  “Studi documenter merupakan suatu metode atau teknik yang 
digunakan dalam penelitian kulitatif untuk mengungkapkan, atau 
mencari berbagai informasi dari sumber-sumber yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Sejalan dengan itu menurut Arikunto
32
 studi 
documenter merupakan suatu teknik yang digunakan dalam mencari 
data mengenai hal-hal, catatan-catatan buku-buku, surat kabar, prasasti, 
kajian kurikulum dan sebagainya.” 
  Dokumentasi dalam penelitian ini, adalah hal yang sangat penting 
untuk pelengkap metode observasi dan wawancara dalam catatan 
lapangan. Selain untuk mendapatkan data mengenai pengelolaan air 
bersih berbasis masyarakat dan dampaknya bagi kesejahteraan warga 
Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Adapun studi 
documenter yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah berbagai 
referensi berupa, gambar, tulisan serta cerita-cerita terkait pengelolaan 
                                                          
32
 “Saharsami Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 236” 

































air bersih berbasis masyarakat dan dampaknya bagi kesejahteraan 
masyarakat. 
F. Teknik Analisis Data 
Tahap analisis data ini terdapat tiga langkah untuk menganalisis data yang 
telah dikumpulkan adalah: 
a. Reduksi data yang merupakan sebuah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar 
yang diperoleh di lapangan. 
 Dalam penelitian ini, aspek yang direduksi yaitu dari hasil observasi 
ataupun wawancara yang terkait dengan pengelolaan air bersih berbasis 
masyarakat dan dampaknya bagi kesejahteraan masyarakat warga Desa 
Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Pemenuhan aspek-aspek 
dugunakan untuk memudahkan dalam melakukan penyajian data dan 
berujung pada penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. 
b. Penyajian data merupakan deskripsi dalam bentuk teks narasi yang 
berdasarkan kumpulan informasi yang tersusun dan memungkinkan  
untuk melakukan penarikan kesimpulan dari pengembilan tindakan. 
Nasution
33
 mengatakan bahwa data yang bertumpuk dan laporan yang 
tebal tersebut sulit untuk dipahami. Oleh sebab itu, untuk bisa melihat 
gambaran ataupun bagian tertentu dalam penelitian harus membuat 
berbagai macam uraian singkat, networks, charts dan grafik. 
                                                          
33“S. Nasution, Metododlogi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 129” 

































c. Penyajian data dalam penelitian ini tidak terpisah dari analisis data. Hal 
pertama yang dilakukan yakni penggambaran secara umum hasil 
penelitian dari lokasi penelitian yaitu Kota Gresik yang tergambar 
melalui aktivitas sosial, dan kemudian dilanjutkan dengan realitas yang 
ada di Desa Doudo. Setelah penyajian data Gambaran umum lokasi 
penelitian dimaksud, maka selanjutnya menyajikan atau 
mendeskripsikan pengelolaan air bersih berbasis masyarakat dan 
dampaknya bagi kesejahteraan warga Desa Doudo. 
 “Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 
verification), penarikan kesimpulan dan verivikasi adalah tahapan 
terakhir dalam teknik analisis data pada penelitian kualitatif 
sebagaimana model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman.
34” 
 “Dari proses pengumpulan data, peneliti mulai mencatat semua 
fenomena yang muncul dalam kehidupan masyarakat dan melihat sebab 
akibat yang terjadi sesuai dengan masalah penelitian ini. Dari berbagai 
aktivitas dimaksud, peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data-data 
awal yang ditemukan yang bersifat sementara. Penarikan kesimpulan ini 
berubah menjadi kesimpulan akhir yang akurat karena proses 
pengumpulan data terdapat bukti-bukti yang kuat, valid dan konsisten.” 
 “Tiga langkah analisis data tersebut memudahkan peneliti untuk  
menganalisis data dari informan. Peneliti juga menggunakan 
                                                          
34“Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif. Pemahaman Filososfis Dan Metodologis Ke 
Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 69” 

































kategorisasi untuk  mengklasifikasikan data-data kunci sehingga bisa 
lebih mudah untuk menarik  kesimpulan hasil penelitian. Data juga 
dianalisis dengan menggunakan teori yang dipakai dalam penelitian ini 
yaitu teori Tindakan Sosial.” 
 “Dengan demikian reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan merupakan satu kesatuan atau unsur penting dalam analisis 
hasil penelitian kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles 
dan Huberman. Maka dari itu analisis dalam penelitian ini merupakan 
sebuah proses untuk mencari serta menyusun secara sistematik data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
hingga akhir dengan kesimpulan yang mudah dipahami.” 
G. “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data” 
“Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan 
untuk menguji ataupun memeriksa akurasi data yang telah dikumpulkan dari 
proses penelitian ini. Menurut Nasution
35
 pemerikasaan keabsahan data 
diperlukan untuk membuktikan hasil yang diamati sudah sesuai dengan 
kenyataan dan memang sesuai dengan sebenarnya ada atau kejadiannya. Teknik 
yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data penelitian ini adalah teknik 
triangulasi (triangulate).” 
“Triangulasi merupakan proses pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang sudah ada. 
                                                          
35
 S. Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 105 

































Menurut Stainback,  bahwa teknik triangulasi dalam penelitian kualitatif 
bertujuan bukan untuk mencari kebenaran tentang fenomena tetapi lebih pada 
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan kebenaran 
data yang dimaksud valid atau tidak maka harus dibandingkan dengan data lain 
















































PENGELOLAAN AIR BERSIH BERBASIS MASYARAKAT DAN 
DAMPAKNYA BAGI KESEJAHTERAAN WARGA DESA DOUDO 
KECAMATAN PANCENG KABUPATEN GRESIK 
 
A. Profil Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 
“Nama Desa Doudo dalam sejarahnya masyarakat sekitar  itu diambil dari 
nama pendiri desa, yaitu Pak Dhudha. Makam dari pak Dhudha sendiri 
menurut kepercayaaan sekitar desa tersebut di makamkan  dikuburan yang 
dikeramatkan dan diupacarai dengan sedekah bumi disetiap tahunnya pada 
zaman dahulu. Saat ini, tmpat pemakaman tersebut telah dibongkar karena 
dianggap menimbulkan unsur syirik bagi masyarakat, dan dialihfungsikan 
sebagai kantor kepala desa,  yang setelah itu digunakan sebagai sekolah dasar. 
Tetapi dalam versi lain, ada yang menyebut bahwa Desa Doudo ini berasal 
dari bahasa Kawi, “doh” yang artinya jauh, dan “uda” yang berarti air. 
Mengingat dengan keadaan alam Desa Doudo dulu yang sulit untuk 
mendapatkan air atau sumber air dari tanah. Terdapat gambar hasil 
dokumentasi gapura Desa Doudo.”” 


































Gambar 1 : Gapura masuk Desa Doudo Kecamatan Panceng 
 Kabupaten Gresik 
“Desa Doudo ini juga memiliki beberapa kebudayaan yang bisa dianggap 
sebagai kebudayaan yang unik diantaranya yaitu : dari bahasanya yang 
memiliki logat dan kosakata yang khas, yang diadaptasi dari berbagai bahasa. 
Pada umumnya kosakata tersebut diambil dari bahasa jawa baku, dengan 
perbedaan pelafalan pada kata yang berakhiran –ih (yang dilafalkan –eh), -uh 
(yang dilafalkan –oh), serta beberapa kata berakhiran  -i+konsonan (yang 
dilafalkan –iy+konsonan). Kosakata yang lain disinyalir diadaptasi dari 
berbagai bahasa misalnya “pulampu” yang disinyalir diambil dari bahasa 
sansekerta atau bahasa Tamil, “cembalin” yang diambil dari bahsa melayu 
“penjalin”, dan “kermit” yang di ambil dari bahasa inggris, “permit” (surat 
izin). Terdapat juga beberapa kosakata yang masih belom diketahui akar 
bahasanya, dan kemungkinan marupakan bahsa asli, misalnya “brokohan 
(makan pagi di sawah), dan “mbalon” (pesawat terbang).” 
“Kedua merupakan makanan khas dari Desa Doudo yakni “rujak bumbu 
mentah”, yang manna posisi gula jawa itu sebagai bumbu rujak pada 

































umumnya dan digantidengan terasi dan petis, Selain itu, bumbu –bumbu yang 
lainnya tidak digoreng atau disangrai sebagaimana bumbu rujak pada 
umumnya. Campuran dari bumbu rujak ini dapat dipadukan dengan buah-
buahan (jambu air, jambu batu, jambu monyet, megkudu, pisang batu, 
bengkuang, nanas, dan lain-lainnya.) dan biasanya juga di campur dengan 
“blunyoh”, sejenis timun laut mentah.” 
“Ketiga yakni tradisi “kondangan” yang mana itu kunjung-mengunjung 
antar warga pada saat malam hari raya (kecuali pada hari raya ketupat 
dilakukan di pagi hari), dengan menyuguhkan tumpeng atau berkat kepada 
yang berkujung. Ke-empat yakni tradisi takbir keliling dengan membawa 
oncor (obor) dari pelepah pepaya atau bambu mengelilingi desa tiap malam 




Gambar 2 : Pendopo atau Balai Desa Doudo 
 
                                                          
36
 http://doudodesa.gresikkab.go.id/pages/sejarah, diakses pada 27 November 2019, 10.30 

































1. Letak Geografis37 
Desa Doudo terletak dipersimpangan tiga kecamatan, yang mana itu 
kecamatan Panceng, Kecamatan Ujung Pangkah, dan Kecamatan Sidayu. Desa 
Doudo merupakan pintu masuk untuk ke wilayah Kecamatan Panceng sebelah 
timur dengan ketinggian tempat berkisar antara kurang lebih 12-25 meter 
diatasa permukaan laut. Untuk batas wilayah Desa Doudo yaitu :  
TABEL 4.1 
Batas Wilayah Desa 
Letak Desa / Kelurahan Kecamatan 
Sebelah Utara Desa Sekapuk Ujung Pangkah 
Sebalah Selatan Desa Gedangan Sidayu 
Sebelah Timur Desa Wadeng Sidayu 
Sebelah Barat Desa Wotan Panceng 
Sumber : Letak Geografis Pada Profil Desa Doudo 2019  
Desa Doudo Kecamatan Panceng ini mempunyai luas wilayah 
1.020.000 M, yang terdiri dari pekarangan, jalan, telaga, kuburan, sawah, dan 
tegalan. Adapun wilayah pemerintahan Desa Doudo Kecamatan Panceng ini 
terdiri atas dua Rukun Warga (RW), dan enam Rukun Tetangga. Yang dapat 
di uraikan  RW 1 terdiri dari RT 1A, RT 1B, dan RT 2 sedangkan RW 2 
terdiri dari RT 3, RT 4, dan RT 5. Adapun Desa Doudo ini yang merupakan 
dataran rendah dengan luas 104,57 Ha, dengan ketinggian dari permukaan laut 
                                                          
37
 Data Profil Desa Doudo, Tahun 2019 

































yaitu 20,00 mdl. Banyaknya curah hujan di Desa 563,57 mm dalam 5 (lima) 
bulan, dengan mempunyai suhu harian 31,00 ºC. 
Adapun jarak orbitasi daerah antara Desa dengan Kecamatan, 
Kabupaten, dan Provinsi adalah sebagai berikut : 
TABEL 4.2 
Jarak Orbitasi Daerah 
No. Uraian Keterangan 
1. Jarak ke pusat pemerintahan kecamatan 7 KM 
2. Jarak dari ibu kota Kabupaten 32 KM 
3. Jarak ke ibu kota provinsi 51 KM 
Sumber : Letak Geografis Pada Profil Desa Doudo 2019 
 
  
Gambar 3 : Peta Desa Doudo Kec. Panceng Kab. Gresik 


































a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk pada wilayah Desa Doudo sampai akhir pendataan 
di buku laporan 2019 sebanyak 1508 orang, dengan jumlah kepala keluarga 
(KK) 457 KK. Adapun Desa Doudo ini mempunyai kepadatan penduduk 
1,450,00 per KM. 
Menurut jenis kelamin di Desa Doudo yakni: laki-laki 777 orang 
dengan prosentase perkembangan 0.26 %, perempuan 734 orang dengan 
prosentase perkembangan 0.94. Sedangkan menurut umur yakni : 
TABEL 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut Umur 
Usia Laki-laki Perempuan 
0-5 tahun 49 orang 47 orang 
6-10 tahun 69 orang 47 orang 
11-15 tahun 53 orang 57 orang 
16-20 tahun 64 orang 50 orang 
21-25 tahun 47 orang 49 orang 
26-30 tahun 51 orang 52 orang 
31-40 tahun 114 orang 110 orang 
41-50 tahun 135 orang 155 orang 
51-60 tahun 108 orang 180 orang 
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 Ibid. 

































Lebih dari 60 93 orang 89 orang 
Sumber : Jumlah Penduduk pada profil Desa Doudo 2019 
b. Mata Pencaharian Penduduk39 
Di wilayah Desa Doudo ini mayoritas pekerjaannya bisa dibilang 
adalah petani dan wiraswasta atau TKI. Adapun data mata pencaharian 
pokok penduduk Desa Doudo ini sebagai berikut : 
TABEL 4.4 
Mata Pencaharian penduduk 
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 
Petani 95 orang 137 orang 
Pegawai Negeri Sipil 5 orang 2 orang 
Pedagang Barang Kelontong 10 orang 39 orang 
Dokter Swasta 1 orang 0 orang 
Guru Swasta 10 orang 37 orang 
Dosen Swasta 1 orang 0 orang 
Tukang Kayu 4 orang 0 orang 
Tukang Batu 10 orang 0 orang 
Wiraswasta 29 orang 19 orang 
Ibu Rumah Tangga 0 orang 213 orang 
Perangkat Desa 6 orang 1 orang 
Buruh Harian Lepas 67 orang 11 orang 
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 Ibid. 

































Tukang Jahit 1 orang 7 orang 
Tukang Rias 0 orang 1 orang 
Tukang Las 2 orang 0 orang 
Apoteker 1 orang 0 orang 
Sopir 6 orang 0 orang 
Jumlah 715 Orang 
Sumber : Mata Pencaharian Penduduk Desa Pada Laporan Profil Desa 2019  
“Sesuai tabel yang di tulis diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penduduk Desa Doudo ini memiliki mata pencaharian yang beragam, seperti 
halnya petani, wiraswasta, pedagang kelontong, dan lain sebagainya. 
Meskipun sampai saat ini data dari Doudo ini menunjukkan bahwa profesi 
atau pekerjaan yang paling banyak dilakukan warga yakni bertani dan TKI 
atau wiraswasta. Untuk mengenai soal keagamaan di Desa Doudo ini islam 
menjadi agama yang kuat, karena memang di Desa Doudo ini semunya 
beraga islam, walaupun dengan organisasi yang berbeda.” 
c. Ekonomi40 
Situasi perekonomian Desa Doudo saat ini relative stabil, secara 
umum diwilayah Desa Doudo yang khususnya pada kebutuhan masyrakat 
dari 9 (sembilan) kebutuhan pokok dapat mencukupi dan daya beli juga 
masih bisa terjangkau.” 
 
                                                          
40
 Ibid. 

































1) “Data Kebutuhan bahan pokok masyarakat” 
TABEL 4.5 
    Data kebutuhan bahan pokok 
No. Jenis barang Harga Satuan 
1.  Beras 12.000 Per kilo gram 
2. Garam dapur 3.000 Per kilo gram 
3. Gula pasir 11.000 Per kilo gram 
4. Minyak goreng 10.000 Per kilo gram 
5. Tepung terigu 9.000 Per kilo gram 
6. Ikan asin 15.000 Per kilo gram 
7. Minyak tanah 15.000 Per liter 
8. Sabun mandi 3.000 Per biji 
9. LPG 3 kg 20.000 Per kilo gram 
          Sumber : Data Kebutuhan Pokok Pada Laporan Profil Desa 2019 
2) Pertanian  
Desa Doudo ini sebagian masyarakatnya adalah petani, diantara jenis 
tanamannya yakni : jagung, kacang tanah, padi sawah. Di Desa Doudo 
ini padi biasanya dapat ditanami satu kali dalam satu tahunnya yang 
dilakukan pada musim hujan saja. Karena di Desa Doudo sendiri para 
petani hanya menghandalkan air hujan saja tanpa air hujan itu sulit untuk 
mengairi tanamannya, sebab susahnya untuk mendapatkan sumber air. 
Tanaman padi ini bisanya juga terdapat penyakit yang disebut wereng 
dan musim penghujan yang tidak menentu ini yang menjadi penyebab 

































gagalnya panen dan hasinya juga menurun dan biasnya memperoleh hasil 
5,00 Ton/ha . 
Adapun jagung di Desa Doudo ini juga dapat di tanami satu kali 
dalam satu tahun juga karena kendala air. Yang mana juga hanya 
mengandalkan pengairan di musim hujan. Pendapatan yang biasanya 
diperoleh itu mencapai 15,00 Ton/ha Dan penyakit atau kendala petani 
dlam menanam jagung ini biasnay putihan yangmana itu dapat dilihat 
pada daun jagung yang berwarna putih. 
Sedangkan kacang tanah ini biasnya tidak tentu karena untuk 
menanam petani kurang suka, sebab hasilnya yang tidak terlalu dominan, 
dan memperoleh 2,00 Ton/ha. Di Desa Doudo ini mayoritas kalau petani 
tersebut menanam padi dan jagung. Adapun yang lain itu hanya sedikit.” 
3) Perkebunan  
“Dalam sektor perkebunan dan hutan di wilayah Desa Doudo ini 
adalah mangga, nangka, kedondong, jambu mente (kacang mede). 
Kacang mede ini biasanya di jual buahnya, dan dibuat jus. Selain itu 
medenya juga dapat di jual dengan harga yang lumayan di pasaran.” 
4) Peternakan 
Di Desa Doudo ini banyak yang beternak hewan sapi, yang mana 
masyarakat Desa Douno yang beternak sapi itu sebanyak 43 orang, 
dengan perkiraan 92 ekor. Adajuga yang beternak kambing sebanyak 29 

































orang, dengan perkiraan sebanyak 145 ekor kambing. Selain itu ada yang 
beternak domba sebanyak 10 orang dengan perkiraan mempunyai 47 
ekor. Untuk peternakan di Desa Doudo ini tidak terlalu banyak yang 
berpotensi sebagai peternak, karena mayoritas mayarakat Desa Doudo ini 
merupakan seorang TKI yang bekerja keluar negeri dan petani.   
5) Sumber Daya Air 
Fenomena yang cukup urgen di Desa yang tanahnya kering 
merupakan minimnya fasilitas air bersih, air bersih yang sangat sulit di 
dapatkan karena tanah yang kering dan susah mendapatkan sumber. 
Begitu juga yang terjadi di Desa Doudo yang dulunya sering kekeringan 
di musim kemarau, dan hanya menghandalkan telaga, adapun warga yang 
mempunyai sumur galian sendiri di rumahnya itu juga tidak memumpuni 
di musim kemarau dan harus ngangsu atau ambil air di telaga yang belum 
tentu baik kualitasnya. 
Dari itu Desa Doudo ini mengupayakan untuk membuat sarana air 
bersih dari pompa air yang dapat memudahkan warga mendapatkan air 
bersih untuk kegiatan rumah sehari-harinya. Untuk saat ini pada buku 









































        TABEL 4.6 






Sumur gali 46 53 Baik 
PAM 4 304 Baik 
Embung 1 15 Baik 
Sumber : Data Sumber Air Pada Laporan Profil Desa 2019 
Dari penjelasan tabel diatas bahwa untuk jenis sumber air tersebut 
ada tiga. Yangmana untuk jenis sumur gali tersebut terdapat empat puluh 
enam unit yang berfanfaat untuk lima puuh tiga kepala keluarga, dan 
kondisinya baik. Yang di maksud sumur gali itu milik warga yang 
mempunyai sumur bor sendiri di rumahnya namun di musim kemarau 
sumbernya tidak dapat mencukupi. Untuk jenis sumber air yang kedua 
yakni PAM yang memiliki empat unit sumber, yang dapat di gunakan 
dan bermanfaat untuk 304 kepala keluarga dengan kondisi air yang baik.  
Yang ketiga merupakan jenis embung yang hanya memiliki satu unit dan 
bermanfaat untuk lima belas kepala keluarga. 
d. Sosial Agama 
1) Jumlah Sekolah dan Sarana Pendidikan 
Pendidikan formal sangat penting adanya, sebab prasarana ini 
menyangkut tentang pendidikan formal yang seharusnya memang harus 
diupayakan adanya untuk menunjang kelangsungan pendidikan generasi 
selanjutnya. 


































Data Pendidikan Formal 




3 Terdaftar 2 1 5 28 
TK 2 Terakreditasi 2 0 6 48 
Sekola
h Dasar 
2 Terakreditasi 2 0 24 125 
Sumber : Data Lembaga Pendidikan Pada Laporan Profil Desa 2019 
Dari data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa untuk pendidikan 
formal di Desa Doudo terdapat play group dengan jumlah tiga dengan 
berstatus terdaftar, untuk kepemilikannya dua swasta dan yang satu 
tersebut mikik desa dengan jumlah guru lima dan mempunyai siswa 
sebayak 28.  Sedangkan untuk TK (taman kanak-kanak) dengan jumlah 
dua dan berstatus sudah terakreditasi dengan kepemilikan swasta yang 
mempunyai seorang guru enam serta dengan jumlah siswa empat puluh 
delapan siswa. Dan untuk yang terakhir yakni sekolah dasar di Desa 
Doudo dengan jumlah dua yang sudah terakreditasi dengan kepemilikan 
swasta, jumlah guru dua puluh empat dan siswanya sebanyak seratus dua 






































Data Pendidikan Pada Usia 
Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan 
Usia 3-6 tahun yang belum masuk 
TK 
0 orang 0 orang 
Usia 3-6 tahun yang sedanng TK/play 
group 
45 orang  45 orang  
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 118 orang 92 orang 
Jumlah 300 orang 
Sumber : Data Pendidikan Pada Laporan Profil Desa 2019  
Usia pada tingkat pendidikan di Desa Doudo ini untuk masuk 
sekolah play group atau TK ini dari usia tiga sampai empat tahun dengan 
jumlah laki-laki sebanyak 45 begitupun denga jumlah perempuan juga 45 
anak. Di usia tujuh sampai delapan belas tahun ini yang menempuh 
sekolah di sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah 
menengah atas, dengan jumlah laki-laki 118 dan perempuan 92 anak. 
Dari data tersebut mula dari usia tida sampai delapan belas tahun ini yang 
menemouh pendidikan sebanyak 300 orang.  
2) Jumlah pemeluk agama dan Tempat Ibadah 
Untuk agama penduduk di Desa Doudo ini semunya beragama 
islam, meskipun terdapat dua organisasi yangmana itu Nahdlotul „ulama 
dan Muhammadiyah. Walaupun terdapat dua organisasi di Desa Doudo 

































tidak menjadi masalah bagi warganya, karena sama-sama mempunyai 
kepercayaan yakni agama Islam. Dengan hal itu mereka tetap rukun 
dalam hal hidup bertetangga, kebutuhan rohani juga sangat penting 
dalam menunjang spirit kerja serta ketika dihadapkan pada persoalan 
ataupun permasalahn tertentu. Maka dari itu sarana peribadatan sangat 
penting dalam beribadah dengan tenang. Untuk tempat ibadah atau bisa 
disebut masjid dan mushollah yang ada di Desa Doudo ini sebagai 
berikut: 
TABEL 4.9 
Data Jumlah Masjid 
No. Nama Masjid Pimpinan Takmir 
1. Masjid Al-Amin Wahyudin Usman 
2. Masjid Jami‟ H. Shofwan 
3. Masjid Al-Ashar Ali Bahrudin 
Sumber : Data Prasarana Peribadatan Pada Laporan Profil Desa 2019 
 
Dari data tabel tersebut bahwa masjid di Desa Doudo ini ada tiga 
yang mana masjid Al-Amin itu masjid yang sebelah utara dan merupakan 
masjid Muhammadiyah. Adapun kegiatan di masjid tersebut selain jamaah 
biasnya ada keegiatan ceramah atau kultum. Untuk masjid Jami‟ ini 
merupakan masjid yang dapat di bilang masjid NU (nahdhotul Ulama), 
untuk masjid ini tidak ada kegiatan apapun selain digunakan untuk sholat 
jamaa‟ah, yang terdapat sedikit perselisihan karena masjid tersebut 
pembangunannya itu punya Muhammadiyah dan NU, jadi ketika orang Nu 

































mau mengadakan kegiatan itu tidak bisa. Dan untuk masjid Al-Ashar ini 
merupakan masjid NU yang masih dalam tahap pembangunan. 
    TABEL 4.10 
       Data Jumlah Mushollah 
No. Nama Mushollah 
1. Mushollah Al-Muttaqin 
2. Mushollah Al-Kautsar 
3. Mushollah Al-Ikhlas 
4. Mushollah Nurul Huda 
Sumber : Data Prasarana Peribadatan Pada Laporan Profil Desa 2019 
Mushollah di Desa Doudo ini terdapat empat, keempat mushollah 
ini aktif dan terdapat kegiatan yang digunakan untuk mengajar ngaji anak-
anak dan terdapat kegiatan istighosah. Musholah ini juga sangat membantu 
dalam hal belajar agama untuk anak-anak Desa Doudo. 
B. Pengelolaan Air Bersih Berbasis Masyarakat Desa Doudo Kecamatan 
Panceng Kabupaten Gresik 
“Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran mengenai hasil 
penelitian yang telah dilakukan di Desa Doudo Kecamatan Panceng 
Kabupaten Gresik, yang mana dari hasil penelitian tentang pengelolaan air 
besih dan dampaknya bagi warga Desa Doudo. Desa Doudo ini 
mempunyai penduduk 457 KK dengan jumlah 1508 jiwa yang merupakan 
daerah yang cukup bersih ketimbang desa lainnya pada saat 
ini.kebanyakan penduduknya merupakan oarang yang mempunyai 
pekerjaan dan para emajanya juga banyak yang punya aktivitas sendiri-

































sendiri entah itu sekolah sampai kuliah di luar kota. Dari hasil penelitaian 
banyak juga menjumpai warga atau rumah-rumah yang membersihkan 
rumah sampai menyiram bunga ataupun tanaman yang ada di halaman 
rumah. Padahal di Desa Doudo ini merupakan Desa yang sulit 
mendapatkan sumber air karena tanah yang kering.” 
a. Proses Pengelolaan Air Bersih 
“Dengan adanya aktifitas warga di Desa ini dan adanya telaga 
yang akan mengakibatkan perubahan-perubahan kualitas lingkungan, 
dalam hal ini merupakan pembangunan serta perawatan yang akan 
berpengaruh pada kehidupan maupun kesehatan bahkan lingkungan 
Desa Doudo. Dengan semangat masyarakat dan pemerintah desa yang 
begitu tinggi terhadap pengelolaan air bersih ini sehingga mampu 
membuat wadah untuk menjalankan aktifitasnya, oleh sebab itu ada 
beberapa temuan peneliti dilapangan yang berupa hasil survey dan hasil 
wawancara dengan beberapa informan yang peneliti temui secara 
langsung dilapangan. Warga desa di RT 1b RW 1 yang merupakan 
kampung sayur yang bernama Ibu Sultamah yang dulunya tau 
bagaimana masa kekeringan di Desa Doudo. saya dapat bertemu dan 
wawancara beliau di rumah informan. Beliau menuturkan mengenai 
keadaan Desa Doudo.” 
“titik tolak perubahan Desa Doudo ini di tahun 2008, 
sakdurunge iku yo cuma mengandalkan telogo iki, seng sebelah 
kulon digawe ngumbe, sebelah tengah kanggo ados lanang 
wedok, sebelahe mane iku gawe aduse sapi. Tapi telogo iki 
sampek ulan 6-7 wes gonok banyune, koyok aku ngeniki yo golek 

































banyu nak deso sebelah koyok sekapuk. pada tahun 2007 iku 
kemarau panjang, koyok aku iki hampir putus asa, soale nggolek 
banyu wes gakono, tau seng awal nekakno deteksi nak deso iku 
wes gakono dadi y ws pasrah pancine mitose nek apan deso wes 
ono telogoe iku pasti ganok sumber, koyo deso Doudo iki Deso 
Sirowiti, wotan iku wes susah sumber”.41 
(Titik tolak perubahan Desa Doudo ini di tahun 2008, 
sebelumnya hanya mengandalkan telaga ini, yang sebelah barat 
dibuat minum, sebelah tengah dibuat mandi cowok cewek, 
sbelahnya lagi dibuat mandinya sapi. Tapi telaga ini samapi 
bulan 6-7 sudah tidak ada airnya, seperti saya begini ya mencari 
air ke desa sebelah sperti Desa Sekapuk. pada tahun 2007 itu 
kemarau panjang, kayak aku ini hampir putus asa, soalnya 
mencari air sudah tidak ada, pernah yang awal mendatangkan 
deteksi di desa itu sudah tidak ada jadi ya sudah pasrah memang 
mitosnya kalau desa itu sudah ada telaganya itu pasti tidak ada 
sumber, seperti Desa Doudo iki Desa Sirowiti, Wotan itu sudah 
susah sumber.) 
Dari hasil wawancara tersebut bahwa Desa Doudo ini dulunya 
benar-benar mengalami kekeringan yang panjang pada musim kemarau, 
terlebih di bulan 6-7 (enam samai tujuh). Masyarakat Doudo hanya 
mengandalkan air yang ada di telaga dan kalaupun di telaga Desa 
Doudo sendiri habis atau kering pada musim kemarau, warga mencari 
air ke desa tetangga untuk mencari air yang dapat digunakan sehari-
harinya. Adapun telaga di Desa Doudo ini bentuknya seperti di petak-
petakkan. Untuk yang sebelah barat itu hanya boleh digunakan untuk 
minum, yang tengah untuk mandi laki-laki maupun perempuan, dan 
untuk sebelahnya lagi hanya digunakan untuk memandikan hewan, 
seperti sapi dan lain-lain. Pada musim kemarau air di telaga itu pun 
tidak mencukupi masyarakat Desa Doudo, disitu masyarakat harus 
                                                          
41 Ibu Sultamah, Wawancara Penulis, 20 November 2019. 

































ngangsu atau mengambil air di desa Sebelah. Adapun gambar keadaan 
telaga yang sudah kering dan sekarang sudah tidak di gunakan. 
 
Gambar 4: Gambar Telaga Desa Doudo Yang Digunakan Untuk 
Memasak Dan Minum 
Saat itu Pak Sutomo yang menjadi Kepala Desa Doudo untuk 
yang pertama berusaha mendatangkan pendeteksi air untuk mencari 
sumber di Desa Doudo, dan hasilnya belum ditemukan sumber air. 
Masyarakat harus tetap mencari air ketelaga desa dan ke desa tetangga 
untuk mencari air dan itu harus berjalan yang lumayan jauh dan antri. 
Walaupun antri sepanjang apapun tetap di jalani warga untuk 
mendapatkan air. 
Adapun sumber dari beberapa warga yang mempunyai sumur itu 
dimusim kemarau juga tidak mencukupi. Sampai ada salah satu warga 
yang ekonominya kurang dan hidup hanya bersama anaknya yang 
masih kecil, berharap desanya mempunyai sumber air yang dapat 
mencukupi masyarakat. hal ini dipaparkan oleh warga Desa Doudo 

































yang bernama mbak Kiki yang merupakan warga RT 3 dan juga 
pegawai di kantor desa.  
“Dulu itu tiap jam 01.00 malam itu nunggu air keluar, 
kan dulu ikut orang, dan itupun royokkan dan metune yo gak 
deres. Dan iku nunggu sampek subuh baru selesai dan penuh 
timba-timba itu, kadang yo ngambil air disumure orang terus 
sampek pernah ngambil air sampek ke Panceng soale gk ada air. 
Dan ada warga desa sini yang itu janda dan punya anak masih 
kecil dan harus nggolek banyu dewe dan itu mek ole banyu 
setengah timba. Janda nangis lungo kepala desa sambat, nek wes 
gak duwe bojo terus nduwe anak. Lah kepala desa yo mikir ono 
wargaku sampek koyok ngene dan akhire kepala desa yokopo 
carane wargaku iki nduwe banyu cek gak soro-soro mane.”42 
(Dulu setiap jam 01:00 malam nunggu air keluar, soanya 
ikut mencari di tempat orang dan itupun rebutan dan keluarnya 
air juga tidak deras. Dan itu menunngu sampai subuh baru selesai 
dan penuh timba-timba itu, kadang juga nagmbil air di sumur 
orang terus pernah mengambil air sampai ke Panceng soanya 
tidak air lagi. Dan ada warga desa sini yang janda dan punya 
anak masih kecil dan harus mencari air sendiri dan itu cuma 
dapat air setengah timba. Janda nangis ke kepala desa ngeluh 
kalau sudah tidak punya suami dan pnuya anak. Dari situ kepala 
desa berfikir ada wargaku sapai sperti ini dan akhirnya.kepala 
desa bagaimana caranya warga ini punya air agar tidak susah 
lagi.) 
Dari penuturan Ibu Kiki dari warga RT 1 RW 2 yang merupakan 
kampung 3R tersebut bahwa Kondisi air di Desa Doudo yang sangat 
miris pada waktu itu dan harus mencari air di waktu orang istirahat, 
harus mengantri dan itupun tidak tentu mendapatkan air yang banyak 
dan bersih serta hanya cukup untuk masak, mandi yangmana harus 
digunakan seminim mungkin. Karena untuk mendapatkan air yang 
begitu susah. Adapun kejadian dari warga yang susah dan hanya 
mencari air sendiri berjuang sendiri untuk mendapatkan air, disitu 
                                                          
42 Mbak Kiki, Wawancara Oleh Penulis, 20 November 2019. 

































pemerintah desa berfikir dan mau mengupayakan untuk mendapatkan 
sumber air agar warganya tidak lagi susah untuk mendapatkan air selain 
dari telaga yang tidak memumpuni masyarakat.   
Dari permasalahan tersebut kepala desa dan pemerintahan desa 
mengupayakan awal untuk masalah air di Desa Doudo ini agar mudah 
mendapatkan air. Untuk lebih dalamnya lagi data yang peneliti dapat 
ini, peneliti juga membandingkan dengan beberapa responden ataupun 
permaslahnnya. Tetapi peneliti menyajikan yang pokok-pokok saja 
yang layak untuk disajikan. Upaya di dasarkan masyarakat yang juga 
atusias dalam membantu renacana awal untuk mendapatkan air. Hal ini 
dipaparkan oleh Pak Suwardi yang menjadi pengurus pengelola air 
bagian teknik. 
“akhir tahun 2007 kepala desa itu punya ide untuk 
mencoba mendatangkan geolistrik dari IPB untuk mendeteksi air 
di perbatasan desa. Yang awalnya masyarakat iku kurang setuju 
pada waktu rapat bersama teman-teman pemerintah desa dan 
tokoh masyarakat desa karena takut kalau gagal atau tidak ada 
hasilnya, dan sebab ini juga pada waktu itu desa hanya 
mempunyai uang 7000.000 yang belum tentu. pak sutomo  
berusaha demi kemaslahatan umat, dan sebagaian orang 
pemerintah desa urunan,  patungan buat biaya mendatangkan 
geolistrik dari IPB. Dan alhamdulillah hasil deteksi menyatakan 
dengan kedalaman 102 m insyaallah ada air.”43 
Dari keterangan tersebut untuk mengupayakan bagaimana agar 
Desa Doudo ini mempunyai sumber air. Yang di latar belakangi dari 
cerita perempuan janda dan hanya hidup dengan anaknya yang masih 
kecil yang berbicara kepada kepala desa. Dari situ kepala desa dan 
                                                          
43 Bapak Suwardi, Wawancara Oleh Penulis, 18 November 2019. 

































pemerintahannya sangat mengupayakan agar warganya bisa 
mendapatkan air dengan mudah. Walaupun dalam rapat desa bersama 
tokoh desa beserta masyarakat tersebut usulan kepala desa untuk 
mendatangkan pendeteksi atau geolistrik dari IPB tersebut tidak di 
setujui oleh masyarakat dikarenakan uang desa yang pada waktu itu ada 
tujuh juta, dan masyarakat takut kalau tidak berhasil.  
Hal tersebut tidak mematahkan semangat kepala desa dan 
pemerintahan desanya untuk bisa mendapatkan sumber air karena demi 
kesejahteraan masyarakatnya tersebut, akhirnya kepala desa dan 
beberapa orang pemerintah desa menyumbang untuk biaya geolistrik 
dari IPB (Institut Pertanian Bogor) untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
sumber air di ujung perbatasan desa. Dan akhirnya usaha tersebut tidak 
sia-sia yang karena ahli geolistrik dari IPB tersebut menemukan sumber 
air dengan kedalaman 102 M. Tetapi setelah Desa Doudo ini 
menemukan titik yang memang terdapat sumber di ujung Desa. Dari 
situ masyarakat sangat foria (senang, gembira) saat mengetahui kalau di 
desanya ternyata di temukan sumber walaupun di perbatasan desa. Dari 
kejadian tersebut kapala desa yakni Pak Sutomo memaparkan mengenai 
awal proses pengelolaan air Desa Doudo.  
“nemu sumber hasil teko deteksi geolistrik IPB,  2007 
akhir aku ngajukno nak kabupaten dan diterimo, 2008 dibor. 
Ternyata bener dari hasil geolistrik memang ada air di titik iku, 
cuman pada saat iku sakwise wis di bor terus banyu iki 
diapakno, wong gek ono listrik gek ono pom banyu tapi ganok 
jaringane, akhire tak rapatno mane, ndewek wes nemu sumber 
Cuma seng dimasalahno sumbere iku adoh sak kilo terus isoke 

































iku kepiye carane isok melbu nak deso. Akhire yo ada tiga jalan, 
pertama seng daftar air harus membayar uang 500.000, kedua, 
njalok talangan (utang) disik nak masyarakat engko nyicil,e 
gawe pas wes nggunakno banyu engko diangsur bayar 
sebagaian. Ke tiga pinjam di mebelan. Akhire nyila nk mebelan, 
di garap meskipun kurang layak wes pokok,e banyu iku iso 
nyampek nk deso.mari iku akeh masyarakat seng pengen isok 
nyalur dadine yo gawe sistem seng daftar kudu bayar koyok cara 
seng awal.”44  
(ketemu sumber dari deteksi geolistrik IPB, 2007 akhir 
saya mengajukan ke kabupaten dan di terima, 2008 dibor. 
Ternyata benar dari hasil geolistrik memang ada air di titik itu, 
namun pada saat itu setelah sudah dibor terus air ini mau 
diapakan, soalnya gak ada listrik Cuma ada pom air tapi gak ada 
jaringannya, akhirnya dirapatkan lagi, kalau kita sudah 
menemukan sumber Cuma yang dipermasalahkan sumbernya itu 
jauh 1 kl terus bisanya itu bagaimana caranya bisa masuk ke 
desa. Akhirnya ya ada tiga jalan, pertama yang daftar air harus 
membaayar uang 500.000, kedua mintak pinjeman dulu dari 
masyarakat nanti bayarnya buat kalau sudah menggunakan air 
nanti diangsur sebagaian. Ke tiga pinjam di mebelan. Akhirnya 
meminjam di mebelan, di kerjakan meskipun kurang layak 
pokoknya air itu bisa sampai ke desa (pemukiman). Setelah itu 
banyak masyarakat yang ingin bisa menyalur, jadinya ya buat 
sistem yang daftar harus bayar sperti cara yang pertama.) 
Dari penjelasan di atas tersebut bahwasannya Desa Doudo ini 
setelah menemukan adanya titik ysng terdapat sumber air di akhir 2007 
dengan adanya program di kabupaten mengenai air tersebut kepala desa  
ikut mengajukan karena sudah menemukan titik adany sumber, dan di 
terima. Pada 2008 tersebut di bor lah dan ternya benar hasil dari 
geolistrik tersebut memang ada air di titik tersebut. namun terdapat 
kendala setelah mendapat bantuan untuk mengebor sumur, karena 
sumber itu jauh dari pemukiman desa sebab di ujung desa. Dari hal 
tersebut di rapatkan kembali bersama masyarakat untuk menemukan 
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jalan keluar karena sudah ada sumber dan sumur tetapi belom bisa masuk 
ke pemukiman karena jarak yang jauh tadi. Disitu pemerintah desa 
melakukan pinjam uang ke tempat mebel untuk menyalurkan air dari 
sumber yang di ujung desa itu bisa masuk ke pemukiman desa. Disitu 
masyarakat Desa Doudo banyak yang ingen menyalurkan air untuk di 
rumahnya. Dari hal itu pemerintah desa melakukan cara yang pertama 
yaitu untuk yang mendaftar harus membayar uang sebesar 500.000, 
seperti yang sudah dipaparkan pak Sutomo atau Kepala Desa Doudo 
tersebut.  
Masyarakat desa yang sangat senang dengan di temukan adanya 
sumber di desanya walaupun itu jauh dari pemukiman warga, masyarakat 
turut membantu dan untuk baiknya desa agar tidak susah untuk 
mendapatkan air yang bersih. Dengan adanya rapat tersebut pemerintah 
desa ataupun kepala desa tidak mengambil keputusan sendiri untuk 
melaksanakan kegiatan ataupun menetapkan harga dan lain-lainnya.  
Meskipun untuk pengerjaannya dari awal masyarakat juga ikut 
membantu atau bersama gotong royong untuk sumber air tersebut. Dari 
sini ada masyarakat yang ikut membantu dalam pelaksanaan 
pembangunan awal adanya sumber air. 
“yo  nek saiki kan wes serba mesin, dadine masyarakat 
yowis gotong royong yo akeh lanang-lanang ngunuku waktu ono 
kunjungan sakdurunge dadi ditemokno sumber iku yo tanah-
tanah kudu di resiki yo dirapikan waktu ono tes e banyu metu, 
istilahe ngunu bancakan,masak-masak ngunu. Masyarakat 

































ngunuku di kumpulno rono, penyaksian sumber air metu nguku 
wesgotong royong maringunu mangan-mangan.”45 
(ya kalau sekarang sudah serba mesin, jadinya 
masyarakat ya ikut gotong royong, ya banyak laki-laki juga pada 
waktu ada kunjungan sebelumnya jadi di temukan sumber air itu 
ya tanah-tanah harus di bersihkan, ya di rapikan waktu ada 
pendeteksi air keluar. Istilahnya syukuran, masak-masak kayak 
begitu. Masyarakat begitu di kumpulkan ke sana, untuk 
penyaksian sumber air keluar ya gotong royong setelah itu 
makan-makan.) 
Dalam pembangunan atau program awal untuk sumber air ini 
masyarakat Desa Doudo tidak hanya pasif atau tidak ikut campur 
dengan awal pembangunan sumur pertama ini masyarakat juga 
mendukung dari kerjasamanya untuk membersihkan desa dan 
mendukung arahan atau rencana pemerintah desa untuk berusaha 
mengadakan sumber air dari Desa Doudo sendiri. Adapun dari hasil 
wawancara ini peneliti mencoba mengkomparasikan dengan seorang 
responden yang juga merupakan warga Desa Doudo, ibu Sultamah yang 
mempunyai usaha kecil di rumahnya. Kami temui saat beliau sedang 
menyiapkan jualannya di depan rumah. Ibu Sultamah ini memaparkan 
sebagai berikut: 
“yo melok ndukung, wes iyo ce e nduwe banyu wong 
pancine banyu iku kebutuhane masyarakat ambek banyu iku 
nomer siji digawe urip. Dadine yo seneng nek wes ketemu ono 
sumber nak njero deso dewe.”46 
(ya ikut mendukung, sudah iya biar punya air. Memang 
air itu kebutuhan masyarakat dan air itu nomer 1 (satu) dibuat 
hidup. Jadinya ya senang kalau sudah ketemu adanya sumber di 
dalam desa sendiri.) 
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Jadi dari pemaparan informan diatas dapat dikatakan bahwa 
mayarakat Desa Doudo ini mendukung dengan setelah di temukan 
sumber air di ujung desa. Walaupun di awal rencana kepala desa 
masyarakat ada yang tidak setuju untuk menggunakan dana desa waktu 
itu sebab masyarakat takut tidak berhasil. Masyarakat mendukung dan 
membantu gotong royong dengan pengeboran sumur atau sumber 
pertama karena memang itu juga untuk kebutuhan masyarakat, dan air 
merupakan hal yang nomer satu untuk hidup. Dan terdapat kendala 
terhapad sumur pertama, yang mana masalah tersebut yang telah di 
kemukakan oleh ketua pengurus SPAMS (sistem penyediaan air bersih 
dan sanitasi)  sekarang yakni Pak Muthohar yang kami temui di Kantor 
Kepala Desa Doudo adalah : 
“sumur seng kedalamane 102 M ikumau runtuh karek 
kedalaman 60 M. Yang semula dbt 2 Liter perdetik iku tinggal ½ 
liter perdetik, lah nak kunu iku masyarakat ojok sampek ngerti 
dengan kejadian ngeniki, seng penting mereka iku oleh banyu. 
Lah akhire waktu iku yo pengurus iku nek bengi yo kerjo dadine 
banyu iku di tokno kabeh di tampung nak ndukur, dadi mereka 
iku gak ngerti nek ono masalah, pokok jangan sampai tau 
kesusakan kita.”47 
(sumur yang kedalamannya 102 meter itu tadi runtuh 
tinggal kedalaman 60 meter. Yang semul DBT 2 liter perdetikitu 
tinggal ½ liter perdetik, maka disitu masyarakat jangan sampai 
tau dengan kejadian seperti ini, yang penting mereka itu dapat 
air. Akhirnya waktu itu ya pengurus itu kalau malam ya kerja, 
jadinya air itu di keluarkan semuanya di tampung di atas. Jadi 
mereka itu tidak tau kalau ada masalah pokoknya jangan sampai 
tau kerusakan kita.) 
Dari hal tersebut permasalahan yang muncul pada sumber air 
pertama di Desa Dooudo, yang mana bahwa sumur yang di bor dengan 
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kedalaman 102 meter tersebut tanahnya runtuh, dan menjadi hanya 60 
meter kedalamannya. Serta yang smeula perdetiknya dapat 
mnegeluarkan air sebayak 2 liter jadi berkurang yakni ½ liter per 
detiknya.  
Pengerus sumber air di Desa Doudo ini sangat antusias bekerja 
keras dan bertanggung jawab atas apa yang terjadi pada sumur atau 
sumber air tersebut. Agar masyarakat tetap senang dan pemerintah desa 
maupun pengurus air juga tidak ingin masalah ini samapi tau 
masyarakat. yang dipikirkan hanya yang penting masyarakat mendapat 
air bersih. Dengan adanya kejadian atau masalah sumur ini pemerintah 
desa ataupun pengurusnya tidak hanya diam saja untuk menangani hal 
tersebut. Sampai akhirnya timbul gagasan kalau dengan sumur satu ini 
harus menambah sumur lagi, dan minimal desa harus mempunyai 5 
sumber atau sumur. Dari hal tersebut utuk adanya pengelolaan air 
bersih ini tanggapan masyarakat seperti apa: 
“yo senenge pol mbk akhire nemu sumber. wes kepenak 
mbak wes karek metek ngunu ae, yo seneng pisan deso wes gak 
susah mane golek adoh-adoh banyu. Banyune yobersih wes 
kenek gawe sembarang.”48 
(Ya senang banget mbak, akhirnya menemukan sumber. 
Semua tinggal pencet begitu saja, dan desa sudah tidak susah lagi 
mencari air yang jauh, airnya sekarang juga bersih sudah bisa 
dipakai apapun.) 
Dengan penjelasan dari warga desa tersebut mengatakan bahwa 
dengan adanya pengelolaan air bersih ini masyarakat sangat puas dan 
                                                          
48
 Ibu Musa‟adah, Wawancara Oleh Penulis, 19 November 2019. 

































senang. Karena sudah tidak susah untuk mencari air, semuanya tinggal 
puter atau pencet saja. Keadaan airnya juga sangat baik dan dapat 
digunakan apapun dari minum,mandi, mencuci dan lain-lainnya. Dari 
adanya air bersih ini dan setelah mendapat bantuan tersebut juga 
terdapat kepengurusan untuk pengelola SPAMS Qurnia tersebut. Untuk 
pengurusnya siapa yang menjadi bagian dari pengurus, yang mana 
dijelaskan oleh pak suwardi sebagai penanggung jawab pelaksana.  
“pengerus dari SPAMS itu sendiri di ambil dari orang-
orang yang mengetahui sistem dan pengelolaannya,orang yang 
utusan dari masyarakat yang membentuk suatu kelompok, seng 
milih kan masyarakat. dari awalnya hippam  ini kan  membentuk 
dari masyarakat dadi masyarakat sopo  yang anggota hippam itu 
dan ada SR dadi anggotanya iku membentuk kepengurusan. Lah 
kepengurusan iki di bentuk oleh masyarakat. lah dia masuk di 
bagian unit usaha milik desa dalam naungan desa. Jadi tetep 
keputusan terbesar itu di masyarakat juga  tapi desa juga tidak 
bisa lepas soalnya dalam naungan BUMDES soalnya masyarakat 
hanya support sebagian kecil dari anggaran dan pemerintah juga 
sama-sama support anggaran jadi dalam satu kesatuan tetep 
berbasis masyarakat.”49 
Untuk mengenai kepengurusan dari SPAMS atau air bersih ini 
di ambil dari orang yang mengetahui sistem dan pengelolaannya. Orang 
utusan atau yang milih dari masyarakat yang telah membentuk suatu 
kelompok. Dari sebelum adanya SPAMS ini, HIPPAM telah 
membentuk kelompok dan yang memilih pada waktu itu juga dari 
masyarakat, lah yang di maksud masyarakat itu yang anggota dari 
HIPPAM tersebut dan ada SR. Jadi anggota yaitu membentuk 
kepengurusan dan di bentuk oleh masyarakat. anggota dari HIPPAM 
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yang ada Sr-nya itu masuk dalam naungan BUMDES jadi tetap untuk 
keputusan terbesarnya ya kembali dimasyarakat namun desa tidak bisa 
lepas hal itu juga masih dalam naungan BUMDES. Gambar dari di 
dapatnya bntuan dari kabupaten yakni HIPPAM. 
 
Gambar 5: Sumber Air (Sumur) Yang Kedua  
Untuk  masyarakat dan pemerintah juga sama-sama mensupport 
sebagian dari anggaran. Jadi masih dalam satu kesatuan itu tetap yang 
di sebut berbasis masyarakat. karena ketentuan masih di masyarakat. 
dari adanya pengurus tersebut dan masuk dalam BUMDES terdapat 
manfaat untuk desa dan terlebih masyarakatnya sendiri yakni: 
“dari adanya BUMDES iku ono iuran dari penggunaan 
air masyarakat biar nanti ada bagi hasil antar manfaat yang di 
terima masyarakatdan desa juga ada manfaat dati ini maka  
SPAMS inimembentuk badan unit usaha milik desa (BUMDES) 
dadiair nlah yang pertama mendirikan BUMDES yang menjadi 
sebagaiunit usaha. Lah nek apan dalam naunganbumdes iki ada 
beberapa keuntungan. Yang pertama pemerintah desa itu bisa 
memberikan supportanggaran padaair bersih ini lebih dari 20 
juta, kalau tidak dalam naungan bumdes atau berdiri sendiri 
pemerintah itu hanya bisa memberikan support anggaran 

































maksimal 20 juta. Jadi untuk proses tersebut bisa berjalan.seng 
kedua,kalau diamasukkan ke bumdes itu hitungannya kan berapa 
persen masuk di kas desa jadi muter, jadi desa tidah hanya 
mensupport tapi desa juga mendapat PAD (pendapatan asli desa) 
dari air bersihnya.”50 
Desa Doudo ini dari adanya BUMDES itu terdapat pembayaran 
dari penggunaan air bersih masyarakat, seperti yang di jelaskan 
sebelumnya, hal itu agar ada bagi hasil dari pengerjaan susahnya dulu 
antar manfaat yang telah di terima oleh masyarakat dan juga desa. Dari 
adanya air bersih ini atau SPAMS ini dapat membentuk badan usaha 
milik desa (BUMDES). Jika air bersih di Desa Doudo ini dakam 
naungan BUMDES ini terdapat beberapa keuntungan  untuk yang 
pertama yakni pemerintah desa dapat memberikan support angaran pada 
air bersih lebih dari 20 juta, sedangkan jika tidak dalam naungan 
bumdes atau berdiri sendiri pemerintah desa hanya dapat memberikan 
support anggran maksimal 20 juta. Anggaran itu dapat di gunakan 
untuk adanya kekurangan pipa untuk penyaluran air dan lain 
sebagainya. Untuk yang kedua, jika dimasukkan ke bumdes itu 
hitungannya dengan berapa persen itu masuk ke dalam kas desa, jadi 
uang tersebut dapat berputar. Jadi Desa Doudo ini tidak hanya 
mensupport saja tetapi juga mendapatkan PAD (pendapatan asli desa). 
Dengan itu juga dapat mengembangkan desa kembali. Untuk 
memajukan desa seperti ini juga sangat butuh tenaga masyarakat, 
disamping itu juga untuk mengajak masyarakat yang kadang susah dan 
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tidak mau diajak gotong-royong dengan zaman sekarang itu susah, 
tetapi Desa Doudo ini mampu untuk bekerja bersama guna mewujudkan 
desa yang maju dan mempuntai air bersih dan untuk mengelola air 
tersebut, disini di paparkan oleh kepala desa doudo. 
“partisipasi masyarakat nak deso doudo iki sek dukur 
kekompakan yo dukur, andaikan kok gak kompak yo gak 
mungkin isok menciptakan lingkungan semacam iki.  masyarakat 
bergerak pemerintah yo bergerak, lah nek salah satu gak 
bergerak yo gak bisa, mangkanya di desa doudo ini tentram, gak 
ono tukaran, antara pemerintah desa dan masyarakat itu sama 
saling membangun sinergi jadi gk cuma teko pemerintah deso.  
Pemerintah juga terbuka ke masyarakat, pokok sayuk bersama 
ngunu. Soalnya kita hanya dapat bantuan hanya nyampek di 
ngebor kalu gak menggerakkan masyarakat y gk mungkin bisa. 
Dari awal yo wes melibatkan masyarakat desa Doudo nek gak 
melibatkan dari proses awal masyarakatyo gak  mampu. Dadi 
rencana apapun yo kerjaama sama masyarakat.”51 
Desa Doudo ini merupakan desa yang tentram, guyub, rukun 
dan partisipasi masyarakatpun masih tinggi, apa lagi dengan 
kekompakannya untuk membangun desanya, tidak ada pertengkaran. 
andaikan masuatakat tersebut tidak kompak perubahan di desa inipun 
tidak dapat berjalan. Disini masyarakat bergerak pemerintah ya 
bergerak, maka dari itu jika saah satu tidak bergerak juga tidak akan 
bisa. Diantara pemetintah maupun warga desa doudo  ini saling 
membangun sinergi untuk mewujudkan keinginan.  
Sebab, dengan di dapatnya bantuan dari progam awal itu hanya 
di dapat sampai dengan pengeboran, dari hal itu kalau tidak 
menggerakkan masyarakat juga tidak akan bisa. Karena dari awal 
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perencanaanpun sudah melibatkan masyarakat, kalau tidak melibatkan 
masyarakat dari proses awal juga tidak mampu. Apapun rencana 
pemerintah tersebut harus melibatkan warga jadi harus berjalan 
bersama. Adapun dengan tanggapan masyarakat yang sebagai pemakai 
air bersih atau spams ini juga terdapat peran kepengerusannya dalam 
mengelola air bersih atau pelayanannya, untuk peran kepengurusan 
tersebut bagaimana menurut warga Desa Doudo. 
 “pengurus seng ngurusi banyu iku akas nek ono opo-
opo yo langsung di benakno gk katek ngenteni suwe. kawet melu 
banyu teko desoiki yo banyune lancar gk tau  smpaek entek, 
masio nek ono koyok jebol ta rusak,e mesin iku yo langsung di 
benakno gak ampek sedino bleng ngunu nang aku  nduwe  
tampungan banyu dadi nek kyok ono rusake yo aku gk tau kroso 
wong banyune tk lebokno tandon. Nek ono keusakan biasae iku 
pipoe bocor ngunuku yo langsung nelfon pengurus seng baian 
mbenak-mbenakno seketika iku gk suwe yo langsung teko di 
benakno.”52 
(pengurus yang melayani air itu disiplin atau cekatan 
kalau ada apa-apa ya langsung di benarkan tidak menunggu 
lama. Dari ikut air desa ini airnya kancartidak pernah sampai 
habis, walaupun kalau ada rusaknya mesin itu ya langsung di 
benerin tidak sampai satu hari tidak bisa gitu. Dan saya 
mempunyai tampungan aiar jadinya kalaupun ada kerusakan saya 
tidak pernah merasakannya, soalnya airnya sudah ditampaung 
atau dimasukkan ke tandon. Lah kalau ada kerusakan di pipa 
bocor itu ya bisa langsung ditellfon dan  pengurus seng bagian 
benerin ya langsung datang untuk benerin kerusakan tersebut,) 
Dengan apa yang di paparkan masyarakat bahwasannya peran 
pengelola air bersih ini sangat bertanggung jawab dan senantiasa 
melayani masyarakat. seperti yang di katakan kalau untuk melayani air 
bersih pengurus tersebut sangat disiplin, atau cekatan dalam 
menanganinya. Seperti halnya kalau terdapat kerusakan di saluran air 
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warga yang seperti pipa bocor (rusak) itu pengurus dapat di telfon 
warga dan tidak harus menunggu lama langsung datang untuk 
memperbaikinya. Antara masyarakat dan pemerintah desa atau 
pengurus spams saling berkoordinasi dalam membangun desa dari 
adanya air bersih. Dari adanya perubahan yang seperti ini dalam 
pengelolaan air bersih pasti terdapat tokoh di Desa Doudo yang 
berperan penting dalam mensukseskan adanya air bersih atau SPAMS 
Qurnia di Desa Doudo ini. Yang mana di paparkan oleh warga desa 
sebagai berikut : 
“nek seng pertama sekngertiku yo kepala desa iku mbk 
sak pemerintah desone. Seng nduwe pikiran dan pengen desone 
iki ndwe banyu, ben gak di anggep sebelah mata dan cek isok 
maju. Soal,e biyen iku deso doudo iki wes seng paling tertinggal 
sak kecamatan iku.”53 
(kalau yang pertama setauaku ya kepala desa itu beserta 
pemerintah desanya yang punya ide dan ingin desanya inimaju, 
soalnya dulu itu Desa Doudo ini yang paling tertinggal dalam 
satu kecamatan.) 
Dari keterangan  dari warga Desa Doudo ini mengatakan bahwa 
tokoh sentral yang berperan dalam mensukseskan pengelolaan air bersih 
atau SPAMS ini merupakan kepala desa beserta pemerintah desanya, 
untuk memulai atau yang mempunyai ide awal untuk membuat dan 
mencari jalan untuk membuat sumur atau sumber di Desa Doudo ini. 
Agar Desa Doudo ini tidak lagi dianggap tertinggal dan ingin 
masyarakatnya sejahtera dalam memakai aau mencari air bersih. Selain 
itu ada salah satu warga yang memaparkan seperti hal berikut: 
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“LKMD disek  iku jenenge,nek saiki iku BPD jenenge 
seng nggagas-nggagas rencara biasae lanang-lanang iku seng 
masalah pembangaunan desa.tapi yo tetep sek kepala desae mbk 
sekan seng pertama iku”54 
(LKMD dulu itu, kalau sekarang itu BPD namanya yang 
memunculkan gagasan-gagasan rencana, biasanya laki-laki itu 
yang masalah pembangunan desa. Tetapi ya tetap kepala desanya 
yang pertama itu) 
Dari apa yang di kemukakan warga yang kedua ini menyatakan 
bahwasannya tokoh yang berperan penting untuk pengelolaan air bersih 
ini merupakan LKMD (lembaga ketahanan masyarakat desa) dulunya 
dan sekarang BPD (badan permusyawaratan desa) namanya yang 
memunculkan gagasan-gagasan baru untuk rencana pembangunan air 
bersih. Tetapi masih tetapi untuk yang paling sentral ya kepala desanya 
yang mana itu bernama Pak Sutomo. Dari kedua paparan dari warga 
tersebut termasuk bisa dibilang sama karena untuk yang paling utama 
yakni kepala desa. 
b. Dana Pengelolaan Air Bersih Berbasis Masyarakat 
Dalam pegelolaan air bersih ini tidak luput dari biaya. 
Yangmana biaya itu di dapat dari  sumbangan masyarakat Desa Doudo 
maupun pemerintah desa dan yang di dapat dari program kabupaten 
HIPPAM (himpunan pengguna dan pemakai air bersih) dan program 
nasional yakni PAMSIMAS (penyediaa air bersih dan sanitasi berbasis 
masyarakat). Adapun sistem untuk pendaftaran awal ikut mengerahkan 
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air dari desa itu seperti yang di kemukakan ibu Jannah dari warga Desa 
Doudo RT 5 RW 2 yang termasuk kampung aloevera, 
“waktu daftar awale biyen iku oleh dicicil mbak, gak 
memberatkan masyarakat. dicicil sampek berapa kali bagi yang 
kurang mampu. Mari daftar iku ole meteran banyu ambek pipo 
seng gwe nyalur sampek iso nk ngarep omah, ambek sak 
masange.”55  
(waktu daftar awalnya dulu itu boleh di angsur, tidak 
memberatkan masyarakat. itu diangsur sampai beberapa kali 
untuk yang kurang mampu. Setelah daftar iyu dapat meteran air 
dengan pipa yang di buat menyalur sampai bisa di depan rumah 
serta dengan pemasangannya.) 
Seperti yang di jelaskan Ibu Jannah tersebut bahwa untuk 
pendaftaran awalnya itu boleh diangsur, tetapi untuk pembayaran atau 
pendaftaran yang boleh diansur itu hanya untuk masyarakat yang krang 
mampu. Dapat dikatakan untuk kesejahteraan masyarakat. untuk itu 
setelah daftar masyarakat tersebut mendapatkan meteran air yang 
berguna untuk mengukur berapa banyak air yang sudah digunakan, dan 
mendapatkan pipa untuk dapat di salurkan smpai di rumahnya serta 
pengerjaannya.  
Dari beberapa masyarakat yang nyalur air dari desa atau sumber 
desa walaupun belom semuanya warga, karena ada yang iku nyalur dari 
warga yang mempunyai sumur  tetapi sewaktu musip kemarau juga 
kering dan itu ada pembayarannya begitupun yang ikut menyalur air 
dari desa. Adapun penjelasan dari warga untuk sistem pembayarannya 
yakni: 
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“nek bayar yo podo lewat meteran seng melu tonggoe 
seng duwe sumur ambek seng melu deso. Banyune yo podo 
beninge tapi nek melu warga iku kadang keruh dan nek gak ono 
udan iku y metune mek titik. Dan nek melu tonggo iku 5000 lebih 
mahal permetere, lah nek melu nyalur deso kan sakmetere mek 
2.500 lebih terjangkau hargane.”56  
(kalau membayar ya sama lewat meteran, yang ikut 
tetannga yang punya sumur denagan yang ikut desa. Airnya ya 
sama jernih tetapi kalau ikut waga itu kadang keruh dan kalau 
tidaj ada hujan itu ya keluarnya sedikit. Dan kalau ikut tetanga 
itu 5000 lebih mahal satu meternya, yang ikut mengarahkan ke 
desa itu satu meternya hanya 2.500 yang lebih terjangkau 
harganya.) 
Dari keterangan tersebut masyarakat melakukan pembayaran 
untuk yang ikut mengarahkan air desa itu per satu meternya sebesar 
2500 rupiah dan untuk yang masih ikut dari tetangga atau dari 
masyarakat yang mempunyai sumur itu per satu meternya 5000 rupiah. 
Hal itu juga membuat masyarakat senang karena dengan harga yang 
terjangkau sudah bisa mendapatkan air dengan mudah. Dengan adanya 
satu sumur tersebut dirasa pemerintah kurang mencukupi masyarakat 
untuk penggunaan air tersebut. Dari hal itu muncullah adanya 
BUMDES tersebut untuk pembayaran air bersih atau SPAMS ini seperti 
apa prosesnya, hal ini di jelaskan oleh Mbak Vida yang menjadi admin 
di kepengurusan SPAMS Qurnia. 
“nek untuk pembayaran air bersih iku kan ada 
pengurusnya lah itu di tanggal akhir itu di cek setiap rumah di 
meterannya itu, lah ada bagian untuk ngeceknya itu sudah 
menggunakan online atau main aplikasi tinggal ngefoto barcode 
dan berapa meternya, dan langsung masuk di kantor pada akun 
admin. Jadi masyarakat setiap bulannya bayar di kantor bumdes. 
Dan untuk pembayaran iku nek melibihi tanggal 10 iku kena 
denda sebesar 10.000. dan biasnya warga iki mbayar  
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sekalian sama bayar listrik karena bumdes di Desa iki yo wes 
isok bayar listrik juga dadi biasae warga iku bareng bayare.”57 
Dari penjelasan tersebut air bersih ini ada pengurus spams dan 
pengurus tersebut di bagiannya masing-masing di tanggal akhir itu 
melakukan cek ke rumah warga untuk ngecek habis berapa mer warga 
mengguakan air dalam satu bulananya. Dan untuk ngecek meteran 
tersebut Desa Doudo ini sudah menggunakan sistem online atau main 
aplikasi dan langsung masuk di akun bagian admin pembayaran. Jadi 
untuk setiap bulannya msyarakat harus membayar atau melakukan 
pembayaran ke kantor BUMDES dan jika telah untuk membayar  atau 
melebihi tanggal 10 maka dikenakan denda sebesar 10.000 (sepuluh 
ribu) rupiah. Dikarenakan BUMDES ini sudah bisa membayar untuk 
listrik maka biasanya masyarakat itu melakukan pembayaran  air 
bersamaan dengan membayar tagihan listrik. 
Dari hal itu masyarakat juga mudah dalam melakukan 
penggunakan dan pembayarannya, serta pengurus juga sudah tidak 
susah untuk mendata dengan manual karena laporan langsung masuk ke 
admin. Dari penjelasan mbak vida yang sebagai pengurus di bidang 
admin  ini kami koordinasikan dengan tanggapan masyarakat.  
“Bayare sakulan pisan lah sakmeter,e iku 2500 pokok,e 
paling murah timbang deso liyo, dan ono tambahan di gawe 
koyok nek ono kerusakan ngunuku ben ulan bayar 5000 di gawe 
koyok perawatane ngunu. lah nek bayar yo lngsung nek kantor 
BUMDES iku, aku biasane yo bareng bayar listrik ngunuku mbk, 
nek tanggal tuo ngunuku ono penguruse seng ngeceki rene nk 
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meterane iku.  Biasae aku yo sak ulan iku entek 14 m yowes 
karek pengunakannya, nek ono tahlilan ta ono hajatan  ngunuku 
y wes bedo mnae mbk.”58 
(bayarnya satu bulan sekali satu meternya itu 2500 
pokoknya paling murah dari pada desa lain, dan ada tambahan di 
buat seperti kalau ada kerusakan seperti itu, setiap bulannya 
bayar 5000 dibuat untuk perawatan. Kalau bayar ya langsung di 
kantor BUMDES tersebut. Saya biasanya untuk bayar ya 
bebarenagn dengan bayar listrik juga. Kalau di tanggal tua itu 
biasanya ada pengurusnya yang bagian ngecek meteran. 
Niasanya saya y habis 14 m tinggal penggunaannya. Kalau ada 
tahlilan atau kegiatan ya beda lagi) 
Untuk penjelasan dari warga ini mengatahan bahwa untuk 
pembayaran tersebut dalam satu bulan  itu satu kali, untuksatu meternya 
dengan harga 2500 (dua ribu lima ratus ) rupiah, dengan harga sebesar 
itu merupakan yang paling murah di bandingkan di desa lain. Selain itu 
juga ada pembayan 5000 (lima ribu) rupiah itu digunakan untuk 
perawatan sampai jika ada kerusakan seperti pipa bocor dan lain-lain. 
Untuk bayar 5000 ribu tersebut juga dibayar bersamaan dengan bayar 
penggunaan air beserta bayar listrik. Begitupun untuk pengurnya di 
tanggal tua itu melakukan pengecekan  penggunaan meter air  yang 
sudah di gunakan di setiap rumah. Untuk penggunaan air bersih dalam 
satu bulan warga Desa Doudo ini kurang  lebih habis 15 M kubik, tetapi 
beda lagi dengan jika ada hajatan atau yang jualan bakso dan lain-lain. 
Dari kedua penjelasan informan yang kami wawancarai menunnjukan 
bahwa dalam pembayannya itu dilakukan setiap bulan dan paling akhir 
tanggal 10, jika lebih dari tanggal 10 maka dikenakan denda, karena 
untuk kedisiplinan pemerintah maupun warganya.   
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c. Program Penyediaan Air Bersih Dan Sanitasi Berbasis 
Masyarakat (PAMSIMAS) 
Dalam pengelolaan air bersih di Desa Doudo yang mendapat 
bantuan nasional PAMSIMAS yang mana progam nasional ini 
menempatkan masyarakat pada pelaku yang utama dalam melakukan 
perencanaan maupun pelaksanaan progam yang telah di rencanakan. 
Hal ini juga di kemukakan oleh pak Muthohar selaku kelua pengurus air 
bersih ini. 
“dari 2010 sampai 2013 kita berjuang kanggo nyukupi 
banyu gawe masyarakat. seng penting masyarakat ngertine banyu 
iku ono. 2013 iku oleh pendeteksi mane gawe sumur ke dua terus 
di 2014 iku ono program PAMSIMAS lah deso iku ikut 
mengajukan yang alhamdulilah dapat program itu dan kita 
kembangakan lagi untuk ngebor sumur yang ketiga dan untuk 
penambahan pipa. Lah tiga sumur iku wes rodok mencukupi tapi 
kan kita iku butuh cadangan, target kita iku sudah terlampaui 
untuk sekedar mencukupi kebutuhan hidup, tapikan kita itu tidak 
untuk hidup saja. Dan disumur ketiga itu juga di namai SPAMS 
QURNIA. Serta untuk saluran dari sumur satu dan dua iku di 
jadikan satu di sumur tiga jadi yang awalnya itu hippam di sumur 
dua itu berubah menjadi spams.lah spams ini kolaborasi antara 
program dari kabupaten yang hippam dan spams yang di gabung. 
Yang hippam itu jawa timur sedangkan spams itu nasuinal. Lalu 
2018 kemarin kita ngebor lagi di sumur empat dan sekarang ini 
juga sedang pengerjaan untuk sumur ke lima. Dengan sumur 
empat ini dijadikan satu juga di sumur tiga”59  
Dari gagasan tersebut yang dikarenakan adanya permasalahan 
runtuhnya sumur yang pertama maka pemerintah mengupayakan bahwa 
desa minimal harus mempunyai lima sumur untuk mencukupi 
masyarakat. Dari adanya masalah tersebut dari tahun 2010 sampai 2013 
pemerintah berjuang untuk mencukupi air buat masyarakat. hal yang 
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paling di apresiasi dari pemerintah tersebut bahwa meskipun ada 
kerusakan atau masalah pada sumur atau sumber di usahakan 
masyarakat jangan sampai mengetahui. Di tahun 2013 telah 
mendapatkan pendeteksi untuk mengetahui dimana saja titik yang 
terdapat sumber, Dan di tahun 2013 ini juga desa melakukan 
pengeboran untuk membuat sumur kedua.  Di tahun 2014 tersebut ada 
program pemerintah yaitu PAMSIMAS (penyediaan air bersih dan 
sanitasi berbasis masyarakat) yang mana Desa Doudo ini ikut 
mengajukan dan dengan senang juga mendapatkan program tersebut.  
Progam dari PAMSIMAS tersebut di gunakan untuk 
mengembangkan desa yang terutama untuk masalah air bersih yang 
berbasis masyarakat, dan juga sanitasi agar lebih baik, karena memang 
sebelum ada air Desa Doudo ini  semua kegiatan dari menyuci sampai 
buang air besar itu di telaga tersebut.  Dari program itu desa melakukan 
pembangunan untuk membuat sumur ke tiga. Dari tiga sumur yang 
sudah di gunakan oleh masyarakat tersebut sudah bisa dikatakan 
mencukupi kebutuhan, tetapi masih di butuhkan cadangan untuk 
mengantisipasi di kemarau panjang dan adanya kerusakan. Dari adanya 
progam tersebut di sumur tiga di beri nama atas bantuan dari 
PAMSIMAS dengan  nama “SPAMS Qurnia”, dan untuk saluran 
ataupun mesinnya di jadikan satu di sumur ke tiga. Dari situlah 
perawatannya juga mudah penyaluran juga mudah, jadi semuanya 
terfokus di sumur ke tiga, jadi semua dari semur tersebut di arahkan ke 

































sumur ketiga setelah dari sumur tiga tersebut baru di salurkan ke warga. 
Pada tahun 2018 ini melakukan pngeboran sumur lagi da itu juga di 
satulkan jadi satu ke sumur tiga, serta yang sekarang 2019 ini sedang 
atau masih pengerjaan untuk sumur ke lima.  
Dari hal tersebut dengan dikatakan dengan berbasis masyarakat 
dan seperti apa progam tersebut. Hal  ini seperti yang di kemukakan 
oleh kepala desa yakni Pak Sutomo. 
“dengan di dapatnya program dari PAMSIMAS iki ada 
target yang harus dlakukan dari pamsimas itu 4 K yo iku 
kwalitas,kuantitas, kontinuitas, dan katerjangkauan. PAMSIMAS 
iku penyediaan air bersih dan sanitasi berbasis masyarakat dadi 
ada poin air bersih dan sanitasi yang sama dengan hippam. Nak 
kunu iku pemerintah pusat memberi anggaran 200 juta terus nk 
kunu ono sharing dari masyarakat 10 juta dalam bentuk uang 
tunai, yang 40 juta dalam bentuk tenaga kerja, dadi ambek 
masyarakat iku golek duwek 10 juta gawe sharing gawe ben 
cukup 250 juta. Dadi 200 teko pemerintah pusat 50 juta yang di 
tanggung masyarakat, lah 50 juta iku yang 10 juta harus bentuk 
uang kes, yang harus dimasukkan di bank digawe kegiatan 
operasional. Yang 40 iku tenaga kerja jaminan iku yang 
diuangkan.”60 
Dalam penjelasan yang sudah di paparkan kepala Desa Doudo 
ini dengan di dapatnya program dari PAMSIMAS tersebut terdapat 
target yang  yang harus dilakukan oleh masyarakat serta pemerintah 
desa terkait 4 K. Dari 4 K tersebut adalah kwalitas, kuantitas, 
kontinuitas, dan keterjangkauan. Lah yang dimaksud PAMSIMAS 
tersebut adalah penyediaan air bersih dan sanitasi berbasis masyarakat 
yang terdapat dua poin yakni air bersih dan sanitasi. Yang sama dengan 
program HIPPAM (himpunan penggunak dan pemakai air bersih).  
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Hal tersebut pemerintah pusat memberikan anggaran sebesar 
200 juta, dan ada sharing dari masyarakat sebesar 10 juta dalam bentuk 
uang tunai yang harus di masukkan ke bank untuk keperluan kegiatan 
operasional. Dan 40 juta tersebut dalam bentuk tenaga kerja jaminan itu 
yang diuangkan. Jadi 200 juta tersebut dari pemerintah pusat dan yang 
50 juta tersebut di tanggung masyarakat. agar cukup jadi 250 juta untuk 
pengunaan seluruhnya. Itu merupakan rincian pendapatan yang di dapat 
dari progam nasional dan penggunaannya. Namun terdapat kelanjutan 
untuk  penjelasan mengapa bisa disebut dengan berbasis masyarakat 
untuk air bersih di Desa Doudo ini yakni.  
“Lapokok kok berbasis masyarakat iku kan untuk 
kepentingan masyaraka.  lek dana ikumau semua di tanggung 
dari pusat dan masyarakat tidak memiliki tidak akan bisa 
berjalan. Lah iki seng dimaksud berbasis masyarakat iku semua 
pengelolaan dan pengerjaannya dari masyarakat, untuk menjaga 
keberlangsungan. Kalau dari pusat semua insyaallah gk bisa 
berjalan, lah kontinuitas dalam artian nk kunu kan piye carane 
masyarakat di keki banyu iku tetep ono. Kontinuitas iku selalu 
berkesinanmbungan yang berkelanjutan.kalitasiku ojo sampek 
banyu seng di kekno masyarakat iku kuwalitas,e rendah, 
kuantitasbanyaknya air yang harus di berikan jangan sampai 
kekurangan, dan keterjangkauan iku ada dua, keterjangkauan dari 
harga dan sarana. Iku seng harus di jaga dalam pamsimas. Dadi 
semua iku pengelola masyarakat dan penentuan kebijakannya 
juga dari masyarakat pemerintah iku hanya support anggaran.”61 
Untuk yang di maksud dengan berbasis masyarakat tersebut dari 
untuk kepentingan masyarakat di lihat dari dana  yang sudah dijelaskan 
diatas, kalau dana itu semua di tanggung dari pusat dan masyarakat 
tidak memiliki, maka tidak akan bisa berjalan karena masyarakat 
dengan adanya bantuan yang seluhnya oleh pusat masyarakatpun tidak 
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mempunyai rasa memiliki untuk merawat maupaun untuk 
melaksanakan dan kalau semunya dari pusat itu bisa jadi tidak bisa 
berjalan. Dari hal berbasis masyarakat ini lah semua pengelolaan dan 
pengerjaannya itu dari masyarakat sendiri. Dari target 4 K tersebut 
diantaranya kontinuitas yang dapat dikatakan  bagaimana untuk 
mengusahakan untuk menjadi hal yang berkelanjutan. Kuantitas 
tersebut untuk mengenai yang berhubungan dengan banyaknya air 
bersih yang di berikan ke masyarakat.  untuk kwalitas  tersebut jangan 
sampai air yang di berikan itu ke masyarakat kualitasnya rentah. 
Sedangkan keterjangkauan tersebut terdapat dua yakni keterjangkauan 
dari harga dan sarana.  Ke empat itu yang harus di jaga dalam 
pamsimas. Jadi yang dimaksud dengan berbasis masyarakt itu untuk 
semua dalam hal pengelola, penentuan kebijakan juga dari masyarakat. 
pemerintah hanya support dari anggaran.  
 
Gambar 6: Sumber Air (Sumur) Yang Ke Tiga Dan Sekarang  

































C. Dampak Pengelolaan Air Bersih Berbasis Masyarakat Bagi 
Kesejahteraan Warga Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten 
Gresik 
Masyarakat Desa Doudo ini merupakan masyarakat yang aktif, 
rasa partisipasinya yang bersar dalam membangun desanya agar lebih 
maju. Gotong-royong dan bermusyawarah adalah hal yang sering 
dilakukan oleh masyarakat Desa Doudo ini. Dari adanya sumber air 
bersih ini membuat masyarakat menjadi lebih semangat dalam menjaga 
lingkungannya, desa yang kecil tetapi dengan banyak perubahan dan 
menjadi desa unggul. Dari air bersih ini masyarakat merasakan dampak 
dari adanya SPAMS Qurnia, dengan begitu dampaknya adalah: 
a. Kesehatan 
Air bersih yang membawa dampak yang sangat baik dalam 
masalah kesehatan di Desa Doudo, seperti yang sudah di paparkan oleh 
Pak Sutomo sebagai Kepala Desa Doudo saat ini. 
“yang jelas iku tingkat kesehatan, mengalami penurunan 
yang di sebabkan oleh air bersih ini, dari demam berdarah terus, 
diare yo mengalami penurunan. Soalnya dulu itu mungkin dari 
air yang kjrang bersih dan mandipun kekurangan air hanya 
seadanya saja jadi ya warga iku gampang terkena penyakit.”62 
Dari keterangan Pak Sutomo ini dampak air bersih atau SPAMS 
Qurnia ini, membawa perubahan dalam hal kesehatan yang mana 
kesehatan itu sangatlah penting.  kesehatan di Desa Doudo dulunya 
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pada waktu masih sulit air tersebut banyak yang terkena sakit seperti 
demam berdarah, diare. Yang ekmungkinan sakit tersebu memang dari 
adanya air yang kurang bersih, dan untuk mandipun kurang. Dari 
adanya sumber air bersih ini penyakit di Desa Doudo mengalami 
penurunan sebab air yang sudah mencukui dan keadaan air juga sudah 
dapat digunakan apapaun karena bersih dan tidak berbau.adapun yang 
di paparkan oleh warga Desa Doudo mengenai dampak kesehatan 
tersebut. 
“ket ono sumber banyu iki yo wes gak akeh wong loro, 
biyen lakan wes ganok banyu nang wong loro iku aneh-aneh, 
soale yo teko banyu seng kurang resik iku. Wong aku dewe biyen 
iku yo gelek weteng loro. Saiki wes gak atek nak, ados y wes sak 
enake, sak akeh-akehe gwe ados y wes penak.”63 
(dari ada sumber air ini sudah tidak banyak orang yang 
sakit, dulu sudah tidak ada air susah, dan oran sakit itu macem-
macem, soalnya ya dari airnya yang kurang bersih. Dulu saya 
sendiri juga sering perut sakit, sekranag sudah tidak pernah atau 
jarang. Mandi juga sudah enak, sebanyak-banyaknya di gunakan 
untuk mandi sudah enak.) 
Dari yang di paparkan oleh warga tersebut bahwa dampak yang 
di rasakan juga mengenai kesehatan. Menurutnya dulu sebelum adanya 
air bersih ini suka banyak warga yang terkena sakit yang bisa jadi itu di 
sebabkan karena air yang kurang bersih. Untuk mandipun dulu hanya 
sedikit-sedikit dalam penggunaannya. Sekarang sudah menyenangkan 
sebab mandi juga sudah bisa banyak menggunakan air untuk kebersihan 
badan dan lain-lain. 
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Adapun dampak yang kedua ini yakni lingkungan yang mana 
Desa Doudo ini dulunya terkenal dengan desa yang kumuh atau kurang 
terawat karena susahnya mencari air. Adapun dampak dari adanya air 
bersih yang mana berubahnya lingkungan yang jelaskan oleh Pak 
Sutomo. 
“dampake yo lingkungan juga yang dimulai perilaku 
masyarakat, yang semula kempros dadi igak saiki. BAB yang 
semula sembarangan saiki ws igak, terus perilaku terhadap 
lingkungan seng saiki wes akeh tanaman.”64 
Untuk dampak yang kedua ini yakni lingkungan, yang mana 
lingkungan tersebut dari adanya air bersih ini juga harus disertai dengan 
perubahan perilaku masyarakat, yang memang dulunya itu kotor kurang 
menjaga lingkungan, seperti halnya buang air besar yang dulu itu 
sembarangan tetapi sekarang dengan adanya air bersih sudah tidak lagi 
seperti itu. Tidak hanya itu dari dampak lingkungan sendiri sekarang 
Desa Doudo juga sudah banyak tanaman di pinggir-pinggir jalan. 
Seperti gambar berikut:  
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Gambar 7: Suasana Tamanan Di Kampung E-Link RT 4 
Selain yang dipaparkan oleh kepala desa, ada tanggapan dari 
masyarakat Desa Doudo mengenai dampak lingkungan yang dirasakan. 
“Lah yo male isok nandur kembang, deso doudo yo male 
ketok adem soal,e akeh tanduran nak pinggir-pinggir dalan iku. 
Soal.e wes gampang ono banyu, biyen yo eman nek di gawe 
nyiram tanduran, wong gawe ados ae eman mek saitik- saitik 
nggawene soale nggolek,e ewoh”65  
(dapat menanam bunga. Desa Doudo ini jadi terlihat 
sejuk, soalnya banyak tanaman di pinggir jalan itu, soalnya sudah 
mudah ada air. Dulu ya sayang kalau di buat untuk menyiram 
tanaman. Soalnya di buat mandi saja sayang cuma sedikit-sedikit 
kalau memakai ainya soalnya cari airnya dulu susah.) 
Menurut Ibu Sultamah ini dari adanya air bersih ini warga Desa 
Doudo mampun untuk menanam tumbuhan atau bunga-bunga di depan 
rumah maupun di pinggir-pinggir jalan. Karena untuk menyirami 
tanaman tersebut sudah mudah. Sebab dulu air digunakan untuk mandi 
saja harus sedikit-sedikit  yang disebabkan susahnya untuk mencari air 
sekarang sunak enak untuk semua penggunaan air bersih ini.  Adapun 
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keterangan dari adanya dampak selain yang sudah di paparkan di atas 
untuk desa sendiri dapat melakukan perubahan yang sangat terlihat dan 
terlebih dari sisi lingkungannya. Selain dari itu disetiap RT (rukun 
tetangga) tersebut dapat membuat tema-tema yang dapat bermanfaat 
untuk warga dan desanya, seperti yang dipaparkan oleh Mbak Vida 
selaku Admin di pembayaran air SPAMS. 
“setelah ada sumber air bersih ini yo seng paling terlihat 
yo dari perubahan desa dari yang dulu iku gundul taman iku cuma 
saitik saiki iku setiap RT iku nudwe tema dewe. Seperti di RT 1a 
RW 1iku kampung sicanttik cerdas, RT 1b iku kampung sayur, 
RT 2 RW 1 kampung toga, RT 3 RW 2 kampung 3 R, terus RT 4 
RW 2 kampung e-Link lah seng terakhir iki RT 5 RW 2 iku 
kampung aloe vera.”66 
Menurut Mbak Vida ini setelah adanya sumber air bersih ini 
yang palin terlihat dari lingkungna. Desa Doudo menjadi desa yang 
sejuk dari adanya air bersih dan menjadi desa tematik, setip RT 
mempunyai tema masing- masing di mulai dari RT 1a yang merupakan 
kampung si cantik cerdas, yang artinya (siap cari jentik cegah demam 
berdarah) nama itu di latar belakangi dengan warga tersebut 
menerapkan gerkan satu rumah satu jumantik. Untuk yang di RT 1b 
dengan kampung sayur karena sebagian besar dari warganya merawat 
lingkungan  bersih dan sehat terutama di penghijauan yang banyak 
menggunakan sayuran. Di Rt 2 ini merupakan kampung toga untu 
kamoung toga ini sebgian besar warganyabanyak merawat lingkungan 
terlebih di tanaman toga. Selanjutya di RT 3 yaitu kampung 3 R 
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dinamai kampung 3 R karena sebagian besar warganya untuk menanam 
tanaman itu banyak menggunakann pot dari barang bekas dan pernik-
pernik dari barang bekas. Di RT 4 ini merupakan kampung e-Link 
(edukasi lingkungan inovatif dan kreatif) yang mana kampung tersebut 
banyak inovasi yang dilakukan dalam melakukan lingkungan bersih dan 
sehat seperti membuat tempat sampah, pengadaan biopori dan tutup 
biopori, pembuatan ipal komunal, dan pemanfaatan air ipal untuk 
tanaman dan prikanan. Untuk yang terakhir ini di RT 5 yang namanya 
kampung aloe vera karena dalam melakukan lingkungan bersih dan 
sehat terutama dalam penghijauan dengan semua warga menanam 
tanaman aloevera atau yang bisanya dikenal dengan lidah buaya, dari 
lidah buayya tersebut sudah dimanfaatkan RT 5 untuk dibuat olahan 
seperti permen, puding, dan sari lidah buaya. Adapun gambar dari 
dampak lingkungan dari adanya air bersih. 
 
Gambar 8: Tanaman Di Pinggir Jalan Desa Doudo 
 

































c. Ekonomi  
Untuk dampak yang ketiga yakni ekonomi karena dapat di 
bilang dengan adanya sumber air bersih ini Desa Doudo bisa membantu 
masyarakat dalam usaha kecil atau rumahan sampai usaha ternak.  Hal 
dapat disinggung oleh Pak Sutomo. 
“di tahun 2019 iki kita tingkatkan dan di tata di 
ekonominya, dari air ini juga menimbulkan dampak ekonomi, 
karena dapat menimbulkan adanya usaha jual dan ternak 
warga”67  
Bahwa pada tahun ini baru terasa di Desa ataupun masyarakat 
sendiri dan pemerintah desa juga pada tahun ini mulai untuk menata di 
sektor ekonominya yang memang dari air bersih ini juga yang dapat 
menimbulkan perubahan ekonomi desa maupun di masyarakat. adapun 
yang di jelaskan oleh warga Desa Doudo ini mengenai dampak 
ekonomi yang dirasakan. 
“nek dampake kaet ono SPAMS atau air bersih iki yo 
saiki isok di gawe usaha ternak ayam, ternak lele barang mbk 
terus, cuci motor,  ambek saiki akeh warung koyo seng dodolan-
dodolan bakso, es barang ngunuku.”68 
(kalau dampaknya dari adanya SPAMS atau air bersih 
ini ya sekarang bisa di buat usaha ternak ayam, ternak ikan lele 
juga, terus ada pencuci motor, sama sekaang baayak warung 
seperti yang jualan bakso, es juga.) 
Menurut warga Desa Doudo sendiri dampak yang paling 
menonjol dari adanya air bersih ini sekarang banyak yang membuat 
usaha seperti halnya ternak ayam, ada yang buka usaha cuci motor, dan 
                                                          
67
 Pak Sutomo, Wawancara Oleh Penulis, 24 November 2019. 
68
 Ibu Sultamah, Wawancara Oleh Penulis, 20 November 2019. 

































banyak yang membuka warung atau jualan bakso, es dan lain-lain. 
Karena masyarakat Doudo ini sudah tidak kesusahan ladi untuk 
mendapatkan air, jadi mampu digunakan untuk berusaha. Perubahan 
yang sangat terlihat tersebut semua di mulai dari adanya air bersih ini. 
Seperti halnya Bapak Hariyono tersebut yang mempunyai usaha ternak 
ayam setelah adanya air bersih, dengan itu mengatakan: 
“aku nggawe usaha ternak ayam iki yo kaet onoke banyu 
seng sumber,e teko deso dewe iki mbak. Soale yo wes tercukupi 
banyu selain digawe ados, masak sembarangane iku. Dadine yo 
wani buka usaha ayam iki. Biyen ngrasakno digawe usaha mbak 
wong digawe masak ambek ados iku ae repot golek banyu seng 
resik iku. Alhamdulillah saiki y isok digawe tambahan 
pemasukan gawe keluarga.”69 
(saya buat usaha ternak ayam itu dari adanya air yang 
sumbernya dari Desa sendiri ini mbak. Soalnya ya sudah 
tercukupi airnya selain digunakan untuk mandi, masak dan lain-
lainnya. Jadinya ya berani buka usaha ayam ini. Dulu tidak bisa 
dibuat usaha karena untuk masak dan mandi itu saja susah 
mencari air yang bersih itu. Alhamdulillah sekarang sudah bisa 
untuk tambahan pemasukan keuangan untuk keluarga.) 
Dari yang dipaparkan salah satu warga Desa Doudo yang 
mempunyai usaha ternak ayam ini mengatakan dari adanya air bersih 
yang bersumber dari desa sendiri ini dapat menambah dan membantu 
warga dalam hal ekonomi yang mana dapat digunakan untuk membuka 
uasaha salah satuya ternak ayam. Sebab air di Desa Doudo sudah dapat 
mencukupi selain digunakan untuk keperluan rumah tangga tetapi 
mampu untuk digunakan membuka usaha warganya. Seperti gambar 
berikut: 
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Gambar 9 : kandang usaha ternak ayam 
Tidak hanya itu untuk dampak ekonomi yang di rasakan warga 
Desa Doudo , seperti pada beberapa RT di Desa Doudo ini sudah dapat 
mempunyai nilai jual untuk produk dari inovasi yang dilakukan RT 
tersebut. 
“Sekarang dari RT 5 sudah bergerak dengan aloeveranya 
dia sudah bisa memberikan kas, pada RTnya bisa memberikan 
santunan yatim piatu dan bisa buka bedsama, satu poin dari air. 
Yang kedua Kampung e-link dengan tutup bioporinya sudah bisa 
membrikan kas. Lah ini kita dorong di kampung 3R ini lagi 
mulai merancang tapi belom ada ekonominya. Harapan 
pemerintah kan di masing-masing RT itu ada ekonomi yang 
bergerak. Itu dari air semua. Ekonomi itu dapat dirasakan setelah 
semuanya berubah dari adanya air bersih ini.”70 
Dengan warga yang semangat nya tinggi ini dan sangat antusias 
untuk gotong-royong tersebut dalam penjelasan dampak dari adanya air 
bersih ini untuk RT 5 sendiri sudah bergerak dengan aloeveranya yang 
sudah dapat memberikan kepada RTnya dari penjualan inovasi yang di 
punya serta sudah dapat memberikan santunan kepada yatim piatu dan 
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dapat buka bersama atas kebersamaanyanya itu. Seperti pada gambar 
tersebut: 
 
Gambar 10: lingkungan dikampung aloevera RT 5 RW 2 
Yang kedua yaitu dengan kampung e-Link yang mempunyai 
tutup bioporinya tersebut sudah memberikan kas juga  pada RTnya. 
Dan sekarang ini pemerintah desa mau mendorong kampung 3 R dan 
sekarang baru mulai merancang agar dapat  menjadi kampung yang bisa 
memberikan kan kepada RT masing-masing. pemerintah desa Doudo 
ini berhapat agar di setiap RT itu ada ekonomi yang bergerak. Ekonomi 
di Desa Doudo ini dapat di rasakan setelah semuanya berubah dari 
adanya air bersih tersebut. 
Dengan adanya air ini telaga yang dulunya merupakan sumber 
hidupan masyarakat Desa Doudo untuk masalah air semunya dari 
telaga. Tetapi sejak adanya air bersih ini telaga terbengkalai lama. 
Tetapi sekarang akan di rubah perlahan untuk kehidupan warga lagi 

































untuk di buat sumber ekonomi. Adapun yang di paparkan oleh Pak 
Suwardi yakni. 
“Dulu iku ganok angen-angen ngelola telogo iki, telaga 
iki sak wis,e  ono banyu iki dadi terbengkalaii, lah saiki muali di 
apik i mergo gk mungkin telaga ini yang dulu menghidupi desa 
doudo, apa gak gak mungkin telaga ini dapat menghidupi 
masyarakat lagi kalau air sudah tidak mungkin. Akhirnya kita 
coba untuk dijadikan tempat wisata. Lah pemerntah membangun 
kantin (warkop) ini itu saja omsetnya satu bulan sudah 1.5 juta 
yan bukanya sampai jam 01:00 malam lah kantin iki yo di kelola 
bumdes. Teko iki warga yowes isok titip barang dagangan.”71 
Telaga di Desa Doudo yang memang dulu di gunakan untuk 
mendapatkan air dan digunkan untuk mandi mencuci sampai buang air 
besar pun di telaga. Dari sini pemerintah desa yang awalnya tidak ada 
fikiran untuk mengelola telaga, tetapi memang setelah adanya air bersih 
ini telaga tersebut jadi terbengkalai jadintidak terurus. Namun sekarang 
sudah mulai di perbaiki melakukan gotong royong dan di bersikan 
bersama warga desa yang rencananya akan di jadikan tempat wisata. 
Sebelum itu pemerintah desa sudah sekaran membangun sebuah kantin 
atau warung di daerah telaga tersebut karena suasananya yang  rindang 
karena juga di bawah pohon dan terdapat gazebo tersebut sekarang 
sudah memiliki pendapatan atau omset dengan satu bulannya sudah 1,5 
juta, dan warung tersebut buka sampai jam 01.00 malam dengan banyak 
di kunjungi pemuda laki-laki Desa Doudo maupun dari luar desa. 
Kantin atau warung ini di kelola oleh bumdes, dari sinilah warga juga 
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sudah bisa menitipkan barang dagangannya seperti makanan-makanan 
ringan yang dapat membantu perekonomian masyarakat.  
Masyarakat Desa Doudo dengan adanya dampak dari air bersih 
ini sudah bisa dikatakan sejahtera karena dilihat dari kondisi yang 
terjadi dalam bentuk jika kehidupan masyarakat itu merasa aman dan 
bahagia yang disebabkan oleh kebutuhan dasar, kesehatan, tempat 
tinggal, pendapatan yang terpenuhi serta pendidikannya dapat 
terpenuhi. Dari hal tersebut dilihat dari perubahan yang memang dulu 
masalah kesehatan dan untuk kebutuhan air bersih warga Desa Doudo 
kurang terpenuhi. Dari hal ini dapat di paparkan oleh bapak kepala desa 
Doudo. 
“nek diarani sejahtera yo iyo mbk di lihat dari dampak-
dampak yang sudah dapat dirasakan oleh pemerintah desa 
maupun masyarakat sendiri itu sudah dapat merubah dari 
kebutuhan air bersih seng emng iku penting gawe kehidupan 
sehari-harine, terus masalah lingkungan seng ws gak kempros, 
dan masalah ekonomi yo wes mulai akeh seg buka usaha-
usaha.”72 
(kalau disebut sejahtera ya iya sudah mbk yang dapat 
dilihat dari dampak-dampak yang sudah dapat dirasakan oleh 
pemerintah maupun warga desa sendiri, itu sudah dapat merubah 
dari segi kebutuhan air bersih yang memang penting di gunakan 
untuk kehidupan sehari-harinya, lalu untuk masalah lingkungan 
yang sudah tidak kumuh, dan masalah ekonomi juga sudah 
banyak yang buka usaha-usaha) 
Upaya yang dilakukan masyarakat maupun pemerintah desa 
dengan mencari sumber sampai membangunnya tersebut yang sudah 
dapat mencukupi kebutuhan masyarakat yang terpenting untuk 
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kehidupan sehari-harinya yang di dapat semua dari adanya air bersih 
yang dapat merubah Desa Doudo menjadi dea yang unggul. 
Kesejahteraan juga tidak melulu di rasakan oleh pemerintah desa 
namun masyarakat juga sangat merasakan bahagianya dan ungguknya 
perubahan perilaku masyarakat. hal itu semata-mata juga karna 
kerjasama antara pemerintah desa dan masyarakat yang saling 
bersinergi untuk merubah desa agar masyarakar dapat terpenuhi. Dari 
semua dampak yang sudah dirasakan tersebut Desa Doudo juga banyak 
mendapatkan juara di tingkat kabupaten sampai nasional.  
D. Tindakan Sosial Dalam Pengelolaan Air Bersih Berbasis Masyarakat 
di Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 
“Peneliti menggunakan teori tindakan sosial oleh Max Weber 
untuk menganalisis data hasil dari lapangan. Pokok persoalan Weber itu 
sebagai ilmu mengenai tindakan sosial antar hubungan sosial. Kedua hal 
tersebut yang menjadi pokok persoalan sosiologi dengan maksud tindakan 
yang penuh arti dari soarang individu. Bahwasannya tindakan sosial itu 
merupakan tindakan individu yang tindakannya itu mempunyai sebuah 
makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan 
orang lain, dan begitupun sebaliknya, tindakan individu yang diarahkan 

































kepada benda yang mati atau obyek fisik saja tanpa dihubungkan dengan 
tindakan orang lain itu tidak termasuk tindakan sosial.
73” 
Untuk menjangkau atau melakukan perubahan dari desa doudo 
sendiri pasti ada sebuah tindakan dari salah satu orang entah itu dari 
pemerintah desa maupun dari masyarakat yang dapat atau mampu 
bertindak untuk melakukan perubahan yang dapat di terima oleh 
masyarakat Desa Doudo. Dari desa yang kekeringan susah mencari dan 
mendapatkan air bersih menjadi desa yang asri dan tercukupi dalam 
penggunaan air bersih. Seperti yang dikatakan oleh mbak Kiki bahwa dulu 
sebelum ada sumber air warga Desa Doudo ini setiap harinya harus 
mencari air bersih ke telaga maupun kerumah-rumah warga yang 
mempunyai sumber dan harus antri, yang harus digunakan untuk memasak 
dan lain sebagainya. Dari adanya salah satu warga yang mengeluh ke 
kepala desa, disitu kepala desa mulai berfikir dan membuat rencana 
bagaimana agar Desa Doudo ini mempunyai sumber selain dari telaga. 
 Weber dengan secara khusus juga mengklarifikasi tindakan sosal 
yang mempunyai arti subyektif dengan empat tipe yakni tindakan 
rasionalitas instrumental, tindakan rasional nilai, tindakan afektif, tindakan 
tradisioal. Dalam keempat tipe tersebut, penelitian yang kami ambil 
dengan membahas mengenai sebuah tindakan yang bermakna untuk 
masyarakat dalam merubah kondisi Desa Doudo dari kekeringan pada 
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waktu musim kemarau tidak ada sumber dan sekarang sudah tersepuhi. 
Tindakan tersebut termasuk dalam tipe tindakan rasionalitas instrumental 
yang mana tindakan sosial ini merupakan tindakan yang dilakukan 
seseorang berdasarkan sebuah pilihan yang berhubungan dengan tujuan 
yang akan atau ingin di capainya. Hal ini seperti yang di katakan Bapak 
Suwardi bahwa tindakan yang sudah di rencanakan oleh kepala desa dan 
mengajak seperangkat desanya untuk mendatangkan ahli geolistrik guna 
untuk mencari titik yang terdapat sumber airnya, walupun pada rapat 
pertama tersebut masyarakat belom setuju, tetapi karena renacana kepala 
desa untuk tetap berusaha dan bertindak mencarikan sumber agar 
warganya tidak susah dalam mencari air bersih kepala desa tetap 
menjalankan rencana tersebut pada tahun 2007, dan rencana tersebut 
berhasil telah ditemukan sumber. Selanjutnya Bapak Sutomo melakukan 
rencana baru untuk ikut program dalam pembangunan air bersih dan dapat 
untuk pembangunan sumur sampai kerja sama dengan masyarakat agar 
sampai dapat digunakan bersama warga Desa Doudo. Dari situlah tindakan 
kepala desa yang dilakukan untuk mendapatkan titik sumber yang dapat 
berguna untuk kemaslahatan dan kesejahteraan warga Desa Doudo dalam 
mencukupi air bersih.   
Adapun tipe tidakan sosial Max Weber yang kedua itu rasional 
nilai, yang mana tidakan yang mengutamakan apa yang diangap baik yang 
bersumber dari sebuah etika, agama, ataupun untuk nilai lain. Untuk tipe 
tindakan sosial Max weber yang terakhir yakni tindakan tradisional yang 

































mana tindakan ini menggunakan tradisi atau kebiasaan yang di peroleh 
dari nenek moyang tanpa ativitas yang sadar. Dengan adanya sebuah 
tindakan guna untuk menggerakkan masyarakat dalam hal pengelolaan air 
bersih yang berguna dan membuat lingkungannya menjadi desa yang asri 
bersih dan unggul. Dengan masyarakat Desa Doudo yang membantu untuk 
mengupayakan dari awal agar desa ini mempunyai sumber air bersih 
sampai akhirnya masyarakat yang juga melihat tindakan yang sangat 
bermakna dari kepala desa beserta perangkat untuk warganya.  
















































1. Pengelolaan air bersih berbasis masyarakat merupakan proses pengelolaan 
air bersih di Desa Doudo. Upaya yang dilakukan pemerintah desa dan 
warga untuk mendapatkan sumber  sampai mengelola air bersih di Desa 
Doudo ini mendatangkan ahli geolistrik dari IPB dan ditemukannya sumber 
air di ujung desa. Mendapat bantuan dari kabupaten yakni HIPPAM dan di 
tahun 2013 dapat bantuan Nasional PAMSIMAS guna untuk mencari, 
membuat, dan mengembangkan potensi air bersih di Desa Doudo. Dalam 
pendanaan awal desa sumbangan dengan masyarakat dan  gotong-royong 
dalam membangun sumur yang sekarang terdapat 4 sumur. Masyarakat 
yang ikut mengarahkan air desa pembayaran awal sebesar 500.000 rupiah 
untuk penyaluran pipa dan meteran air. Pembayaran setiap meternya 
sebesar 2.500 rupiah. Pembayaran dilakukan setiap bulan di kantor 
BUMDES.  
2. Dampak yang dirasakan masyarakat dari adanya air bersih atau SPAMS 
Qurnia ini yang pertama yakni dari tingkat kesehatan yang sudah membaik 
dari yang sering terkena penyakit demam berdarah, lalu lingkungan yang 
dapat merubah perilaku masyarakat dalam menjaga dan merawat 
lingkungan sampai menjadi desa yang unggul dalam hal lingkungan saat 
ini. Dan dampak yang terakhir yakni ekonomi, yang mulai banyak yang 
membuka usaha dari buka warung, jual bakso, usaha ternak ayam, 
budidaya lele, cuci motor dan lain sebaginya.  

































B. Saran  
1. Pengelolaan air bersih berbasis masyarakat ini merupakan hal yang positif 
dalam membangun kesejahteraan masyarakat maupun desa, yangmana 
dalam pengelolaan air ini dapat menjadikan desa yang bisa memberi contoh 
untuk desa lain. 
2. Peneliti mengharapkan kritik serta saran sebagai bahan dalam pembelajaran 
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